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MOTTO 
Saya datang, saya bimbingan, saya ujian, saya revisi dan saya menang. 
Wisuda setelah 9 semester adalah kesuksesanku yang tertunda. 
 
Sesuatu yang belum dikerjakan seringkali tampak mustahil, kita baru yakin 
kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik. 
(Evelyn Underhill) 
 
Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah. 
(Thomas Alva Edison) 
 
Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi bangkit 
kembali setiap kali kita jatuh. 
(Confusius) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Kondisi sosial ekonomi buruh 
perkebunan kelapa sawit di Desa Sentangau Jaya. 2) Pendapatan rumah tangga buruh 
perkebunan kelapa sawit. 3) Sumbangan pendapatan buruh perkebunan kelapa sawit 
terhadap pendapatan rumah tangga. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 
merupakan semua kepala rumah tangga yang bekerja sebagai buruh perkebunan 
kelapa sawit di Desa Sentangau Jaya yang berjumlah 197 jiwa di Dusun Trimulya, 
136 jiwa di Dusun Bukit Sangge dan 45 jiwa di Dusun Tridaya Makmur dengan 
jumlah keseluruhan 378 jiwa. Sampel diambil 20% dari populasi dimasing-masing 
dusun, yaitu 39 jiwa di Dusun Trimulya, 27 jiwa di Dusun Bukit Sangge dan 9 jiwa di 
Dusun Tridaya Makmur, dengan jumlah keseluruhan 75 jiwa kepala rumah tangga. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kuantitatif, yaitu menggunakan tabel tunggal atau tabel frekwensi. 
Hasil penelitian : 1) Kondisi sosial ekonomi buruh perkebunan kelapa sawit, 
yaitu sebagai berikut ; a) Umur, responden terbanyak adalah pada kisaran umur 35 - 
39 tahun yaitu 25,33%. b) Status perkawinan responden terbanyak adalah memiliki 
keluarga utuh yaitu 97,33%. c) Pendidikan terakhir responden terbanyak adalah pada 
tingkat pendidikan SD, yaitu 77,33%. d) Komposisi anggota rumah tangga terbanyak 
adalah dengan tanggungan sebesar ≤ 2 jiwa yaitu 57,33%. e) Pekerjaan pokok 
terbanyak adalah sebagai buruh perkebunan kelapa sawit yaitu 90,67% dan sebagian 
besar responden tidak memiliki pekerjaan sampingan, yaitu sebesar 58,67%. f) Lama 
bekerja responden diperkebunan, paling banyak adalah 5 - 6 tahun, yaitu sebesar 
56,00%. g) Status responden diperkebunan, paling banyak adalah sebagai buruh tetap 
perkebunan yaitu 81,33%. h) Secara keseluruhan sistem penerimaan gaji responden 
adalah secara bulanan, yaitu 81,33%. 2) Total pendapatan rata-rata rumah tangga 
buruh perkebunan kelapa sawit di Desa Sentangau Jaya adalah sebesar 
Rp.1.487.333,33 per bulan, pendapatan rata-rata  dari perkebunan kelapa sawit adalah 
sebesar Rp.1.116.666,67 per bulan, pendapatan rata-rata dari non perkebunan kelapa 
sawit adalah sebesar Rp.500.000 per bulan dan pendapatan rata-rata dari anggota 
rumah tangga lain adalah sebesar Rp.522.222,22 per bulan. 3) Pendapatan buruh dari 
perkebunan kelapa sawit memberi sumbangan sebesar 75,08% terhadap pendapatan 
rumah tangga. 
Kata kunci : Sumbangan pendapatan buruh perkebunan kelapa sawit terhadap 
pendapatan rumah tangga. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara agraris yang sebagian besar penduduknya bermata 
pencaharian sebagai petani, sehingga dalam pembangunan perekonomian nasional 
Indonesia mengandalkan sektor pertanian dan perkebunan. Pembangunan sektor 
pertanian sangat penting karena merupakan dasar kehidupan ekonomi manusia 
untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat. Pembangunan 
pertanian itu sendiri mencakup perkebunan, perikanan, peternakan, dan 
sebagainya. 
Perkebunan merupakan segala kegiatan yang mengusahakan tanaman tertentu 
pada tanah atau media tumbuh lainnya dalam ekosistem yang sesuai, mengolah 
dan memasarkan barang dan jasa hasil tanaman tersebut, dengan bantuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, permodalan serta manajemen untuk mewujudkan 
kesejahteraan bagi pelaku usaha perkebunan dan masyarakat. Sebagai salah satu 
subsektor penting dalam sektor pertanian, perkebunan mempunyai kontribusi 
yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia, sehingga sektor ini sangat 
penting untuk dikembangkan di Indonesia. Letak geografis Indonesia yang dilalui 
oleh garis khatulistiwa menyebabkan Indonesia memiliki iklim tropis yang sangat 
potensial ditanami berbagai macam komoditas unggulan. Perkebunan di dearah 
iklim tropis memungkinkan berbagai macam komoditas ditanam sepanjang tahun 
karena tidak memiliki musim-musim yang ekstrim. Kekuatan komoditas 
perkebunan tropis Indonesia menjadi kekuatan utama dalam menyangga 
kebutuhan dunia akan komoditas unggulan Nusantara. Contoh komoditas 
unggulan perkebunan masyarakat di Indonesia adalah tanaman kelapa sawit, kopi, 
kakao dan teh.  Dewasa ini kelapa sawit menjadi perhatian utama disektor 
perkebunan masyarakat Indonesia, baik oleh pihak BUMN, perkebunan swasta 
nasional dan asing, maupun petani (perkebunan rakyat) (http://informasi-
perkebunan.blogspot.com/2012/10/pengertian-perkebunan.html). 
Kelapa sawit merupakan tumbuhan industri penting penghasil minyak masak, 
minyak industri, maupun bahan bakar. Perkebunannya menghasilkan keuntungan 
besar sehingga banyak hutan dan perkebunan tanaman lain dikonversi menjadi 
perkebunan kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit diperkenalkan pertama kali oleh 
pemerintah kolonial Belanda sekitar tahun 1848. Tingginya konsumsi terhadap 
minyak kelapa sawit dan nilai pasar yang menjanjikan merupakan daya tarik 
tersendiri dari perkebunan kelapa sawit. Minyak kelapa sawit laris digunakan 
masyarakat sebagai minyak masak, ditinjau dari kesehatan minyak kelapa Sawit 
mengandung energi sebesar 902 kilokalori, dan vitamin A sebanyak 60000 IU. 
Minyak kelapa sawit merupakan komoditas yang mempunyai nilai strategis. 
Indikasi pentingnya peranan komoditas kelapa sawit dalam perekonomian bangsa 
ditandai oleh tingginya permintaan dan konsumsi Clude Palm Oil (CPO) di dalam 
dan di luar negeri, penggunaan terbanyak minyak kelapa sawit terdapat dalam 
industri pangan. Salah satu sebab meningkatnya pemakaian minyak kelapa sawit 
adalah karena kegunaannya yang sangat beragam. Mulai dari penggunaannya 
untuk kebutuhan rumah tangga seperti minyak goreng dan lemak, sampai 
penggunaannya dalam produk-produk industri seperti margarin, kue-kue kering, 
gula-gula, produk sereal, delikates dan mayones. Lebih lanjut, minyak kelapa 
sawit dipakai dalam industri-industri kimia untuk memproduksi cat, sabun, sabun 
cuci, produk-produk farmasi, minyak hidrolis dan minyak pelumas hingga 
penggunaannya sebagai bahan bakar. Pada pembangkit tenaga listrik yang 
digerakkan oleh bahan bakar minyak nabati, maka tergantung dari modelnya, ada 
minyak kelapa sawit yang dapat digunakan langsung tanpa perlu melakukan 
banyak perubahan teknis. Hal itulah yang membuat nilai ekonomis kelapa sawit 
melambung dipasaran baik dalam negeri maupun luar negeri, sehingga 
mempengaruhi minat masyarakat untuk membuka perkebunan kelapa sawit. 
(http://www.niemandisstfuersichallein.de/downloads/niemand-isst-fuer-sich-
allein/aktuell08_indonesisch.pdf). 
Kabupaten Bengkayang khususnya Kecamatan Seluas memiliki perkebunan 
yang bervariatif, baik itu perkebunan lada, perkebunan karet dan perkebunan 
kelapa sawit. Daya tarik perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Seluas cukup 
tinggi hal itu terlihat adanya lahan-lahan yang masih potensial dijadikan sebagai 
lahan perkebunan, baik perkebunan milik pihak BUMN, swasta maupun petani 
perkebunan rakyat. 
Desa Sentangau Jaya merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Seluas, dengan tingkat pendidikan yang relatif masih rendah dan sebagian besar 
masyarakat bermata pencaharian dibidang pertanian. Pada umumnya penduduk 
disana tidak hanya memiliki satu jenis pekerjaan saja, melainkan terlibat pada 
berbagai macam pekerjaan seperti buruh perkebunan kelapa sawit, petani lahan 
kering (ladang), penyadap karet, pengrajin bidai, pedagang, tukang batu dan 
tukang bangunan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Bengkayang komoditi tanaman perkebunan yang menjadi unggulan di Kecamatan 
Seluas khususnya Desa Sentangau Jaya adalah kelapa sawit. Luas tanaman kelapa 
sawit di Kecamatan Seluas pada tahun 2012 adalah sebesar 19.196 hektar dengan 
produksi sebesar 7.242 ton. Termasuk di Desa Sentangau Jaya yang penggunaan 
lahan terbesar yaitu untuk perkebunan kelapa sawit.  
Berdasarkan monografi Kecamatan Seluas tahun 2012 bahwa penduduk 
miskin di Desa Sentangau Jaya tergolong tinggi, yaitu terdapat 51,05% kepala 
rumah tangga penduduk miskin. Peneliti melihat ada sebagian penduduk yang 
masih hidup dalam himpitan ekonomi, hal ini menunjukan bahwa kondisi sosial 
ekonomi rumah tangga penduduk disana masih tergolong rendah, terlihat dari 
kondisi fisik bangunan rumah dan anak-anak mereka yang putus sekolah. 
Keberadaan perkebunan kelapa sawit di Desa Seantangau Jaya mampu 
membuka lapangan pekerjaan baru bagi penduduk setempat, sebagian besar 
penduduk disana bekerja sebagai buruh perkebunan kelapa sawit, namun tidak 
semuanya dapat bekerja sebagai buruh tetap perkebunan yang mendapat kepastian 
kerja dan gaji melainkan ada sebagian penduduk yang bekerja sebagai buruh 
harian lepas yang hanya dapat bekerja sesekali saja disaat perkebunan 
membutuhkan tenaga kerja lebih banyak, dengan kata lain bahwa kesempatan 
kerja diperkebunan kelapa sawit masih terbatas. Sempitnya lapangan pekerjaan di 
Desa Sentangau Jaya membuat masyarakat tidak punya pilihan lain selain bekerja 
sebagai buruh perkebunan kelapa sawit walaupun dengan pendapatan yang masih 
rendah, terutama bagi buruh harian lepas yang secara kebetulan juga tidak 
memiliki pekerjaan sampingan dibidang lain. Apabila dilihat dari sektor 
pendapatan yang hanya pada kisaran satu jutaan per bulan, tentunya belum cukup 
untuk memenuhi kebutuhan dan mensejahterakan kehidupan rumah tangga jika 
dibandingkan dengan biaya hidup yang tinggi saat ini.  
Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “SUMBANGAN PENDAPATAN BURUH 
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT TERHADAP PENDAPATAN RUMAH 
TANGGA DI DESA SENTANGAU JAYA KECAMATAN SELUAS 
KABUPATEN BENGKAYANG PROVINSI KALIMANTAN BARAT”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka sejumlah permasalahan 
dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Penduduk miskin di Desa Sentangau Jaya tergolong tinggi. 
2. Rendahnya kondisi sosial ekonomi  buruh perkebunan kelapa sawit. 
3. Kesempatan kerja diperkebunan kelapa sawit terbatas. 
4. Sempitnya lapangan pekerjaan di Desa Sentangau Jaya. 
5. Pendapatan buruh dari perkebunan kelapa sawit tergolong redah. 
6. Tingginya biaya hidup di Desa Sentangau Jaya. 
C. Batasan Masalah 
Karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya maka peneliti membatasi 
masalah pada : 
1. Kondisi sosial ekonomi buruh perkebunan kelapa sawit. 
2. Pendapatan rumah tangga buruh perkebunan kelapa sawit. 
3. Sumbangan pendapatan buruh perkebunan kelapa sawit terhadap pendapatan 
rumah tangga. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi buruh perkebunan kelapa sawit ? 
2. Berapakah pendapatan rumah tangga buruh perkebunan kelapa sawit ? 
3. Berapakah sumbangan pendapatan buruh perkebunan kelapa sawit  terhadap 
pendapatan rumah tangga ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Kondisi sosial ekonomi buruh perkebunan kelapa sawit. 
2. Pendapatan rumah tangga buruh perkebunan kelapa sawit. 
3. Sumbangan pendapatan buruh perkebunan kelapa sawit terhadap pendapatan 
rumah tangga. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat, baik secara teoritis, 
praktis maupun pendidikan, yaitu sebagai berikut : 
1. Secara teoritis 
a. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian yang sejenis 
dimasa yang akan datang. 
b. Dapat menambah kajian ilmu geografi pertanian, geografi desa, geografi 
ekonomi dan geografi sumberdaya manusia. 
c. Dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang perkebunan kelapa 
sawit. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat memberi sumbangan pemikiran dalam pengambilan kebijaksanaan 
khususnya bagi pemerintah kabupaten Bengkayang. 
b. Dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan pendapatan rumah 
tangga buruh perkebunan kelapa sawit khusunya di Desa Sentangau Jaya 
Kecamatan Seluas Kabupaten Bengkayang. 
3. Manfaat Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan mampu menunjang pembelajaran mata pelajaran 
geografi SMA kelas XI semester 1, khususnya dalam standar kompetensi : 
memahami sumber daya alam, kompetensi dasar : menjelaskan pemanfaatan 
sumber daya alam secara arif. Kelas XI semester 2, khususnya dalam standar 
kompetensi : menganalisis pemanfaatan dan pelestarian lingkungan hidup, 
kompetensi dasar : mendeskripsikan pemanfaatan lingkungan hidup dalam 
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan dan analisis pelestarian 
lingkungan hidup dalam kaitan dengan pembangunan berkelanjutan. 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Geografi 
Menurut Seminar dan Lokakarya di Semarang tahun 1988 disepakati 
bahwa definisi geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan 
perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan 
kewilayahan dalam konteks keruangan (Suharyono dan Moch. Amien, 1994: 
15). Menurut Bintarto (1997: 9) geografi merupakan ilmu pengetahuan yang 
mencitrakan, menerangkan sifat-sifat bumi, menganalisis gejala-gejala alam 
dan penduduk serta mempelajari corak yang khas mengenai kehidupan dan 
berusaha mencari fungsi dari unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu. 
2. Pendekatan Keruangan Geografi 
Pendekatan keruangan merupakan suatu cara pandang atau kerangka 
analisis yang penekanannya pada eksistensi ruang. Eksistensi ruang dalam 
pendekatan geografi dapat dipandang dari struktur, pola dan proses. Pada 
pendekatan keruangan terdapat beberapa pendekatan antara lain pendekatan 
topik yaitu dalam mempelajari suatu masalah geografi disuatu wilayah 
dimulai dari suatu topik yang menjadi perhatian utama, pendekatan aktivitas 
manusia yaitu pendekatan yang diarahkan kepada aktivitas manusianya dan 
pendekatan regional yaitu pendekatan terhadap suatu masalah yang terletak 
pada region atau wilayah dimana masalah tersebut tersebar (Nursid 
Sumaatmaja, 1981: 77-78) 
Pendekatan keruangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
perhatian utamanya pada fenomena aktivitas buruh perkebunan kelapa sawit 
yaitu menganalisis kondisi sosial ekonomi dan pendapatan rumah tangga 
buruh perkebunan kelapa sawit di Desa Sentangau Jaya. 
3. Konsep Geografi 
Konsep dasar geografi merupakan konsep-konsep paling penting yang 
menggambarkan sosok atau struktur ilmu, ada 10 konsep geografi yang 
diusulkan untuk kepentingan pembelajaran (Suharyono dan Moch. Amien, 
1994: 21-32). Dalam penelitian ini konsep geografi yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
a. Konsep Lokasi 
Konsep lokasi atau letak merupakan konsep utama yang sejak awal 
pertumbuhan geografi menjadi ciri khusus ilmu atau pengatahauan 
geografi, dan merupakan jawaban atas pertanyaan pertama dalam 
geografi, yaitu dimana ? secara pokok dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
lokasi absolut dan lokasi relatif. Lokasi absolut menunjukan letak yang 
tetap terhadap sistem grid atau kordinat. Lokasi relatif artinya lokasi ini 
berubah-ubah bertalian dengan keadaan daerah sekitarnya dapat memberi 
arti yang sangat menguntungkan atau juga merugikan. Dalam penelitian 
ini, lokasi penelitian berada di Desa Sentangau Jaya Kecamatan Seluas 
Kabupaten Bengkayang, yaitu terletak pada koordinat 1
08’21” LU - 
1
021’24” LU dan  109039’24” BT - 109049’34” BT. 
b. Konsep Jarak 
Jarak meliputi dua hal yaitu jarak absolut dan jarak relatif. Jarak 
absolut adalah jarak dua tempat yang diukur berdasarkan garis lurus di 
udara, yang mudah diukur pada peta dengan memperhatikan skala peta. 
Jarak dapat pula dinyatakan pada jarak tempuh, baik yang berkaitan 
dengan waktu perjalanan yang diperlukan maupun satuan biaya angkutan, 
inilah yang disebut jarak relatif. Konsep jarak dalam penelitian ini 
berkaitan dengan jarak lokasi perkebunan kelapa sawit terhadap kota 
kecamatan yaitu 15 km. 
c. Konsep Keterjangkauan (accessibility) 
Keterjangkauan terkait dengan kondisi medan atau ada tidaknya sarana 
angkutan atau komunikasi yang dapat dipakai. Aksesibilitas dapat dibagi 
menjadi dua, yakni aksesibilitas fisik dan aksesibilitas non fisik. Suatu 
tempat dikatakan terisolasi kalau tempat tersebut sulit untuk dijangkau, 
baik dengan sarana transportasi ataupun dengan sarana komunikasi dari 
tempat yang lain. Konsep keterjangkauan dalam penelitian ini adalah 
menganalisis ketersediaan sarana dan prasarana di Desa Sentangau Jaya 
termasuk sarana transportasi, komunikasi, pendidikan, kesehatan dan lai-
lain. 
 
d. Konsep Pola 
Pola berkaitan erat dengan susunan bentuk atau persebaran fenomena 
dipermukaan bumi, baik fenomena alami (aliran sungai, persebaran 
vegetasi, jenis tanah, curah hujan) maupun fenomena sosial budaya 
(permukiman, persebaran penduduk, pendapatan, mata pencaharian, jenis 
rumah tempat tinggal dan sebagainya). Konsep pola dalam penelitian ini 
adalah mengkaji pola persebaran penduduk, mata pencaharian dan 
pendapatan rumah tangga buruh perkebunan kelapa sawit dimasing-
masing dusun. 
e. Konsep Morfologi 
Morfologi menggambarkan perwujudan daratan muka bumi sebagai 
hasil pengangkatan atau penurunan wilayah (secara geologi) yang 
lazimnya di sertai erosi dan sedimentasi hingga ada yang berbentuk pulau-
pulau, dataran luas yang berpegunungan dengan lereng-lereng tererosi, 
lembah-lembah dan dataran aluvialnya. 
Jika dilihat dari morfologinya, daerah penelitian merupakan wilayah 
dengan kondisi fisik berbukit yang tidak terlalu terjal sehingga 
aksesibilitas jalan raya dapat dibuat dengan ketinggian 120 m dpal. 
f. Konsep Aglomerasi 
Aglomerasi merupakan kecenderungan persebaran yang bersifat 
mengelompok pada suatu wilayah yang relatif sempit yang paling 
menguntungkan baik mengingat kesejenisan gejala maupun adanya faktor-
faktor umum yang menguntungkan. Sejalan dengan konsep diatas area 
perkebunan kelapa sawit di Desa Sentangau Jaya persebarannya merata 
disetiap masing-masing dusun. 
4. Syarat Tumbuh Tanaman Kelapa Sawit 
Menurut Djoehana Setyamidjaja (2006: 43-49), dalam bukunya yang 
berjudul Kelapa Sawit, Teknik Budi Daya, Panen, Pengolahan. Ada beberapa 
faktor non fisik yang mempengaruhi usahatani kelapa sawit adalah sebagai 
berikut : 
a. Keadaan Iklim 
Kelapa sawit termasuk tanaman daerah tropis yang tumbuh baik antara 
garis lintang 13
0
 LU dan 12
0
 LS, keadaan iklim yang dikehendaki oleh 
kelapa sawit secara umum adalah sebagai berikut: 
1) Curah hujan, tanaman kelapa sawit menghendaki curah hujan 1.500-
4.000 mm per tahun, tetapi curah hujan optimal 2.000-3.000 mm per 
tahun, dengan jumlah hari hujan tidak lebih dari 180 hari per tahun. 
2) Suhu dan tinggi tempat, secara umum suhu optimal untuk 
pertumbuhan kelapa sawit adalah 40
0
C-28
0
C dengan suhu terendah 
18
0
C dan suhu tertinggi 32
0
C. Adapun ketinggian tempat yang optimal 
untuk kelapa sawit adalah 0-400 m diatas permukaan laut. 
3) Kelembapan dan penyinaran matahari, kelapa sawit menghendaki 
kelembapan udara sekitar 80% dan penyinaran matahari yang cukup 
antara 5-7 jam per hari. 
b. Keadaan Tanah 
Sifat-sifat fisika dan kimia tanah yang harus dipenuhi untuk 
pertumbuhan kelapa sawit secara optimal adalah sebagai berikut : 
1) Solum cukup dalam (>80 cm) dan tidak berbatu agar perkembangan 
akar tidak terganggu. 
2) Tekstur ringan dan yang terbaik memiliki pasir 20%-60%, debu 10%-
40% dan liat 20%-50%. 
3) Struktur tanah baik, konsistensi gembur sampai agak teguh dan 
permeabilitas sedang. 
4) Drainase baik dan permukaan air tanah cukup dalam, tanah yang 
berdrainase jelek sebaiknya dibuat saluran drainase. 
5) Reaksi tanah (pH) 4,0-6,0 dan pH optimal 5,0-5,5. Tanah yang ber-pH 
rendah seperti tanah gambut/organosol sebaiknya dilakukan 
pengapuran. 
6) Tanah mengandung unsur hara cukup tinggi. 
5. Kajian Tentang Status Sosial Ekonomi 
status sosial ekonomi merupakan gambaran tentang keadaan seseorang 
atau suatu masyarakat yang ditinjau dari segi sosial ekonomi, gambaran itu 
seperti tingkat pendidikan, pendapatan dan sebagainya. Status sosial ekonomi 
masyarakat dapat dilihat dari factor-faktor sebagai berikut : 
 
 
a. Pekerjaan 
Pekerjaan akan menentukan status sosial ekonomi karena dari bekerja 
segala kebutuhan akan dapat terpenuhi. Pekerjaaan tidak hanya 
mempunyai nilai ekonomi namun usaha manusia untuk mendapatkan 
kepuasan dan mendapatkan imbalan atau upah, berupa barang dan jasa 
akan terpenuhi kebutuhan hidupnya. 
b. Pendidikan 
Pendidikan sangatlah penting peranannya dalam kehidupan 
bermasyarakat. Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh 
seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju kearah suatu cita-
cita tertentu. Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka makin 
mudah dalam memperoleh pekerjaan, sehingga semakin banyak pula 
penghasilan yang diperoleh. Sebaliknya pendidikan yang kurang akan 
menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang baru 
dikenal. 
c. Pendapatan 
Pendapatan adalah hasil yang diperoleh dari kerja atau usaha yang 
telah dilakukan. Pendapatan akan mempengaruhi gaya hidup seseorang. 
Orang atau keluarga yang mempunyai status ekonomi atau pendapatan 
tinggi akan mempraktikkan gaya hidup yang mewah misalnya lebih 
komsumtif karena mereka mampu untuk membeli semua yang dibutuhkan 
bila dibandingkan dengan keluarga yang kelas ekonominya kebawah.  
(http://salsabilashafiraadin.blogspot.com/2009/07/status-sosial-
ekonomi.html). 
6. Kajian Tentang Buruh 
Buruh, pekerja, tenaga kerja atau karyawan pada dasarnya adalah manusia 
yang menggunakan tenaga dan kemampuannya untuk mendapatkan balasan 
berupa pendapatan baik berupa uang maupun bentuk lainya kepada pemberi 
kerja atau pengusaha atau majikan (http://id.wikipedia.org/wiki/Buruh). 
7. Kajian Tentang Rumah Tangga 
Rumah tangga adalah sekelompok orang yang mendiami sebagian atau 
seluruh bangunan fisik atau sensus, dan biasanya tinggal bersama serta makan 
dari satu dapur (Ida Bagoes Mantra, 2003: 16). Anggota rumah tangga adalah 
semua orang yang biasanya bertempat tinggal disuatu rumah tangga, baik 
yang berada di rumah pada waktu pencacahan maupun yang sementara tidak 
ada (Ida Bagoes Mantra, 2003: 17). 
8. Kajian Tentang Pendapatan Rumah Tangga 
Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh para anggota 
masyarakat dalam waktu tertentu sebagai balas jasa faktor-faktor produksi 
nasional (Soedyono, 1992: 99). Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) 
pendapatan adalah seluruh penghasilan yang diterima baik sektor formal 
maupun non formal yang terhitung dalam jangka waktu tertentu. 
Menurut Boserup Ester dalam (Gunawan,2008: 20), pendapatan rumah 
tangga adalah jumlah pendapatan keseluruhan atau rill dari seluruh anggota 
rumah tangga yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan bersama 
maupun perseorangan dalam rumah tangga. Dalam penelitian ini pendapatan 
rumah tangga responden adalah sebagai berikut : 
a. Pendapatan responden dari perkebunan kelapa sawit adalah jumlah 
pendapatan yang didapat oleh responden dari perkebunan kelapa sawit 
dalam jangka waktu satu bulan yang dinyatakan dalam bentuk rupiah. 
b. Pendapatan responden dari non perkebunan kelapa sawit adalah jumlah 
pendapatan yang didapat oleh responden dari non perkebunan kelapa sawit 
atau pekerjaan sampingan seperti berladang dan berdagang dalam jangka 
waktu satu bulan yang dinyatakan dalam bentuk rupiah. 
c. Pendapatan anggota rumah tangga lainnya yang tinggal dalam satu rumah, 
satu tanggungan dan makan dari satu dapur adalah jumlah pendapatan 
yang dikumpulkan menjadi satu dari semua anggota rumah tangga (istri, 
anak dan lain-lain) dalam jangka waktu satu bulan yang dinyatakan dalam 
bentuk rupiah. 
d. Total pendapatan rumah tangga adalah keseluruhan pendapatan responden 
yang didapat dari perkebunan kelapa sawit dan non perkebunan kelapa 
sawit serta pendapatan anggota rumah tangga lainnya dalam jangka waktu 
satu bulan yang dinyatakan dalam bentuk rupiah. 
 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Yupita, tahun 2010 
Dengan judul “Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Kelapa Sawit 
di Desa Amboyo Utara Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak Provinsi 
Kalimantan Barat”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengatahaui karakteristik sosial ekonomi 
rumah tangga petani kelapa sawit di Desa Amboyo Utara, tingkat 
kesejahteraan rumah tangga petani kelapa sawit, pendapatan rumah tangga 
petani kelapa sawit dan non kelapa sawit dengan tingkat kesejahteraan serta 
untuk mengatahaui hubungan total pendapatan rumah tangga petani kelapa 
sawit dengan tingkat kesejahteraan. 
Variabel penelitian meliputi; karakteristik sosial rumah tangga petani 
kelapa sawit, tingkat kesejahteraan rumah tangga petani kelapa sawit, 
pendapatan kelapa sawit dan non kelapa sawit serta hubungan total 
pendapatan rumah tangga dengan tingkat kesejahteraan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa; (1) Umur responden 35-39 sebanyak 
15 orang atau dengan persentase 20,85%, <60 sebanyak 2 orang dengan 
persentase 2,8%, jumlah anggota rumah tangga 1-3 sebanyak 45 orang dengan 
persentase 62,5%, tingkat pendidikan responden 41 orang tamat SD dan 3 
orang tamat perguruan tinggi; (2) Tingkat kesejahteraan rumah tangga 
responden 67 orang atau dengan persentase 93,1% termasuk kedalam kategori 
keluarga sejahtera tahap III, 5 orang masuk kedalam kategori keluarga 
sejahtera III plus; (3) Total pendapatan rumah tangga petani kelapa sawit 
terhadap tingkat kesejahteraan, responden yang mempunyai pendapatan 
golongan rendah sebesar < 2.008.000 sebanyak 23 orang dengan persentase 
32,9%, responden yang mempunyai pendapatan golongan sedang sebanyak 67 
orang dengan persentase 61,4%, responden yang mempunyai golongan 
pendapatan tinggi sebanyak 4 orang dengan persentase 5,7%; (4) Terdapat 
kecendrungan hubungan yang positif antara total pendapatan rumah tangga 
petani kelapa sawit dengan tingkat kesejahteraan. 
Berdasarkan tujuan dan desain penelitian, penelitian yang dilakukan oleh 
Yupita memiliki kesamaan dengan yang peneliti lakukan yaitu mengakaji 
kondisi sosial ekonomi buruh perkebunan kelapa sawit dan pendapatan rumah 
tangga. Serta merupakan penelitian deskriptif yaitu pengungkapan suatu 
masalah atau keadaan sebagaimana adanya. Perbedaannya penelitian terletak 
pada tujuan penelitian poin ketiga yaitu menghitung sumbangan pendapatan 
buruh perkebunan kelapa sawit  terhadap pendapatan rumah tangga dan aspek 
lokasi penelitian. 
2. Dany Kurniawan, tahun 2011 
Dengan judul “Usahatani bawang merah dan kontribusinya terhadap total 
pendapatan rumah tangga petani di Desa Gadingharjo Kecamatan Sanden 
Kabupaten Bantul”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengatahaui kondisi fisik Desa Gading 
harjo untuk kesesuaian lahan bawang merah, alasan petani menanam bawang 
merah, pelaksanaan usahatani bawang merah, hambatan dan cara mengatasi 
dalam usahatani bawang merah serta produktivitas usahatani bawang merah, 
kontribusi pendapatan bawang merah terhadap total pendapatan rumah tangga 
petani. 
Variabel penelitian meliputi; pendapatan bawang merah, pendapatan 
pertanian non bawang merah dan pendapatan non pertanian serta total 
pendapatan rumah tangga petani. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa; (1) Kondisi fisik desa Gadingharjo 
sesuai untuk usahatani bawang merah; (2) Alasan petani melakukan usahatani 
bawang merah adalah produktivitas tinggi dan cepat panen; (3) Pengelolaan 
usahatani bawang merah cukup baik, hal ini ditunjukan bahwa rerata 
produktivitas yang dihasilkan tiap responden 45 kg per 100 m2 (kategori 
sedang); (4) Hambatan usahatani bawang merah meliputi hama, modal, cuaca 
ekstrim, dan cara mengatasinya dengan pinjam koperasi dan memberi 
pestisida; (5) Produktivitas petani bawang merah dengan kategori rendah <34 
kg per 100 m2 (23,1%), kategori sedang 34,33-50,67 kg per 100 m2 (30,8%), 
kategori tinggi > 50,67% kg per 100 m2 (46,2%), dan rerata setiap responden 
49 kg per 100 m2 (kategori sedang); (6) Kontribusi pendapatan bawang merah 
sebesar 54,50% terhadap total pendapatan rumah tangga petani. 
Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Dany Kurniawan dengan yang 
dilakukan peneliti adalah terletak pada tujuan penelitian yaitu poin kontribusi 
pendapatan petani terhadap total pendapatan rumah tangga petani dan variabel 
penelitian yaitu mengatahaui pendapatan pertanian, pendapatan non pertanian 
serta total pendapatan rumah tangga petani. 
C. Kerangka Berpikir 
Menghitung sumbangan pendapatan buruh perkebunan kelapa sawit terhadap 
pendapatan rumah tangga perlu dianalisis terlebih dahulu mengenai kondisi sosial 
dan ekonomi buruh perkebunan kelapa sawit tersebut. Misalnya umur, status 
perkawinan, pendidikan, komposisi rumah tangga, pekerjaan, lama bekerja 
diperkebunan, status diperkebunan dan sistem penerimaan gaji yang diperoleh, 
hal itu dikarenakan semua kriteria tersebut akan mempengaruhi produktivitas 
seseorang.  
Kemudian dihitung pendapatan rumah tangga baik pendapatan buruh dari 
perkebunan kelapa sawit maupun dari non perkebunan kelapa sawit serta 
pendapatan dari anggota rumah tangga lainnya, dari perhitungan tersebut maka 
diperoleh total pendapatan rumah tangga. Setelah total pendapatan rumah tangga 
diperoleh selanjutnya dihitung sumbangan pendapatan buruh perkebunan kelapa 
sawit  terhadap pendapatan rumah tangga yaitu dengan menentukan rata-rata 
pendapatan buruh perkebunan kelapa sawit dibagi rata-rata total pendapatan 
rumah tangga dan dikalikan seratus, hasilnya akan menunjukan berapa persen 
sumbangan pendapatan buruh perkebunan kelapa sawit  terhadap pendapatan 
rumah tangga. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan 
tentang hal-hal yang tersusun secara sistematis. Rencana penelitian merupakan 
landasan berpijak dan berpikir yang dijadikan pedoman penelitian baik untuk 
penelitian maupun orang lain terhadap kegiatan penelitian tersebut (Pabundu 
Tika, 1997: 6). Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara 
mengumpulkan, mengelola dan menganalisis data secara sistematis dan 
terarah agar penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai 
dengan tujuannya (Pabuntu Tika, 2005: 12). 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif lebih 
mengarah pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan sebagaimana 
adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada, walaupun kadang-kadang 
diberikan interpretasi atau analisis. Hasil penelitian ini adalah difokuskan 
untuk memberikan gambaran keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti 
(Pabundu Tika, 2005: 4). 
Pendekatan geografi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan keruangan yang perhatian utamanya terletak pada fenomena 
aktivitas buruh perkebunan kelapa sawit. Pendekatan keruangan itu sendiri 
menekankan analisisnya pada kondisi sosial ekonomi buruh perkebunan 
kelapa sawit, pendapatan rumah tangga buruh perkebunan kelapa sawit dan 
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sumbangan pendapatan buruh perkebunan kelapa sawit terhadap pendapatan 
rumah tangga di Desa Sentangau Jaya. 
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2010: 60). Dalam penelitian ini variabel yang berhubungan 
dengan sumbangan pendapatan rumah tangga buruh perkebunan kelapa 
sawit terhadap pendapatan tangga adalah: 
a. Kondisi sosial ekonomi buruh perkebunan kelapa sawit 
1) Kondisi sosial meliputi : umur, status perkawinan, pendidikan 
terakhir dan komposisi rumah tangga. 
2) Kondisi ekonomi meliputi : pekerjaan, lama bekerja di perkebunan, 
status responden di perkebunan dan sistem penerimaan gaji. 
b. Pendapatan rumah tangga meliputi : pendapatan responden dari 
perkebunan kelapa sawit, pendapatan responden dari non perkebunan 
kelapa sawit dan pendapatan dari anggota rumah tangga lainnya yang 
bekerja kemudian dihitung total keseluruhan pendapatan rumah 
tangga. 
c. Sumbangan pendapatan buruh terhadap pendapatan rumah tangga. 
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2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah unsur penelitian yang menunjukan 
variabel penelitian yang dapat diukur. Definisi operasional variabel dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Kondisi sosial ekonomi buruh perkebunan kelapa sawit 
1) Kondisi sosial buruh perkebunan kelapa sawit yaitu dengan ciri-ciri 
sebagai berikut : 
a) Umur, yaitu usia responden yang bekerja di perkebunan kelapa 
sawit. 
b) Status perkawinan, responden yang bekerja sebagai buruh 
perkebunan kelapa sawit apakah sudah menikah atau berstatus 
duda maupun janda. 
c) Pendidikan terakhir, dalam penelitian ini adalah jenjang 
pendidikan tidak sekolah, SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi 
yang pernah ditempuh oleh responden. 
d) Komposisi anggota rumah tangga, dalam penelitian ini adalah 
jumlah anggota rumah tangga yang menjadi beban tanggungan 
kepala rumah tangga yang tinggal bersama dalam satu rumah 
atau satu atap dan makan dari satu dapur. 
2) Kondisi ekonomi buruh perkebunan kelapa sawit yaitu dengan ciri-
ciri sebagai berikut : 
a) Pekerjaan responden 
 Pekerjaan pokok 
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 Pekerjaan sampingan 
b) Lama bekerja diperkebunan adalah sudah berapa lama buruh 
perkebunan kelapa sawit bekerja di perkebunan. 
c) Status buruh perkebunan kelapa sawit  di perkebunan, apakah 
termasuk buruh harian lepas atau buruh tetap. 
d) Sistem penerimaan gaji, apakah secara harian, bulanan atau 
secara borongan. 
b. Pendapatan rumah tangga buruh perkebunan kelapa sawit : 
1) Pendapatan buruh perkebunan kelapa sawit dari perkebunan adalah 
jumlah pendapatan yang didapat dari perkebunan kelapa sawit 
dalam jangka waktu satu bulan yang dinyatakan dalam bentuk 
rupiah. 
2) Pendapatan buruh perkebunan kelapa sawit dari non perkebunan 
adalah jumlah pendapatan yang didapat dari non perkebunan 
kelapa sawit atau pekerjaan sampingan seperti berladang dan 
berdagang dalam jangka waktu satu bulan yang dinyatakan dalam 
bentuk rupiah. 
3) Pendapatan anggota rumah tangga lainnya yang tinggal dalam satu 
rumah, satu tanggungan dan makan dari satu dapur adalah jumlah 
pendapatan yang dikumpulkan menjadi satu dari semua anggota 
rumah tangga (istri, anak dan lain-lain) dalam jangka waktu satu 
bulan yang dinyatakan dalam bentuk rupiah. 
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4) Total pendapatan rumah tangga adalah keseluruhan pendapatan 
buruh perkebunan kelapa sawit yang didapat dari perkebunan, non 
perkebunan dan pendapatan anggota rumah tangga lainnya dalam 
jangka waktu satu bulan yang dinyatakan dalam bentuk rupiah. 
c. Sumbangan pendapatan buruh perkebunan kelapa sawit terhadap 
pendapatan rumah tangga yang dihitung dengan rumus berikut : 
Rata-rata pendapatan responden dari perkebunan kelapa sawit x 100 
Rata-rata total pendapatan rumah tangga 
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KISI-KISI WAWANCARA 
Tabel 1. Kisi-kisi Wawancara 
No Variabel Indikator Bentuk 
Pertanyaan 
Nomor 
Pertanyaan 
1. Identitas 
Responden 
Nama responden Terbuka 1 
Alamat responden Terbuka  2 
Jenis kelamin responden Terbuka  3 
2. Kondisi 
Sosial 
Umur responden Terbuka 4 
Status perkawinan responden Terbuka 5 
Pendidikan terakhir 
responden 
Terbuka 6 
Jumlah tanggungan kepala 
rumah tangga 
Terbuka 7 
3.  Kondisi 
Ekonomi 
Pekerjaan pokok responden Tertutup  8 
Pekerjaan sampingan 
responden 
Tertutup  9 
Sudah berapa lama responden 
bekerja diperkebunan kelapa 
sawit 
Terbuka 10 
Status responden 
diperkebunan 
Terbuka 11 
Sistem penerimaan gaji Terbuka 12 
4. Pendapatan Pendapatan rumah tangga 
responden dari perkebunan 
kelapa sawit 
Tertutup 13 
Pendapatan rumah tangga 
responden dari non 
perkebunan kelapa sawit 
Tertutup 14 
Pendapatan dari anggota 
rumah tangga lainnya 
Tertutup 15 
Total pendapatan rumah 
tangga responden 
Tertutup 16 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2013 sampai Agustus 2013, 
bertempat di Desa Sentangau Jaya Kecamatan Seluas Kabupaten Bengkayang 
Kalimantan Barat. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2010: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah semua kepala 
rumah tangga yang bekerja sebagai buruh perkebunan kelapa sawit di 
Desa Sentangau Jaya yang berjumlah 378 jiwa kepala rumah tangga yang 
tersebar di tiga dusun yaitu Dusun Tri Mulya, Bukit Sangge dan dusun 
Tridaya Makmur.  
Tabel 2. Populasi penelitian 
No Nama Dusun Jumlah Kepala Rumah Tangga 
1 Tri Mulya 197 jiwa 
2 Bukit Sangge 136 jiwa 
3 Tridaya Makmur  45 jiwa 
Jumlah 378 jiwa 
Sumber : Data Sekunder, 2012 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118). Sehubungan besarnya populasi 
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yang ada maka tidak seluruh populasi diambil, hanya mengambil sebagian 
tertentu yang digunaakan sebagai sampel. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2006: 134), apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga merupakan penelitian populasi, jika jumlah subjeknya besar 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih sebagai sampel. 
Teknik sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 
yaitu proses pengambilan sampel yang bersifat tidak acak, dimana sampel 
dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu (Masri 
Singarimbun dan Sofian Efendi: 1987). Untuk menentukan besarnya 
sampel diambil 20% dari populasi dimasing-masing dusun. Sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Sampel Penelitian 
No Dusun Jumlah Kepala R.T Sampel 20% (jiwa) 
1 Tri Mulya 197 jiwa 20/100x197 = 39 
2 Bukit Sangge 136 jiwa 20/100x136 = 27 
3 Tridaya Makmur   45 jiwa 20/100x45  =  9 
Jumlah 378 jiwa                     75 
Sumber : Data Sekunder, 2012 
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa sampel diambil 20% dari 
populasi dimasing-masing dusun, sehingga diperoleh jumlah sampel 
dimasing-masing dusun tersebut, yaitu ; Dusun Tri Mulya dengan jumlah 
sampel 39 jiwa, Dusun Bukit Sangge dengan jumlah sampel 27 jiwa dan 
Dusun Tridaya Makmur dengan jumlah sampel 9 jiwa, kemudian 
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diperoleh jumlah keseluruhan sampel di Desa Sentangau Jaya yang 
berjumlah 75 jiwa responden. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh informasi dalam 
penelitian ini terdiri atas tiga macam, yaitu :  
1. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya 
jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan 
penelitian (Pabundu Tika, 2005: 49). Metode ini digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang kondisi sosial ekonomi responden dan 
pendapatan rumah tangga responden. 
2. Metode Observasi 
Obsevasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau 
fenomena yang ada pada objek penelitian (Pabundu Tika, 2005: 44). 
Observasi dilakukan dalam rangka mencari data awal tentang daerah 
penelitian serta gambaran mengenai kondisi sosial ekonomi buruh 
perkebunan kelapa sawit di Desa Sentangau Jaya Kecamatan Seluas. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung yang berasal dari benda-benda tertulis seperti buku-buku, 
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian dan sebagainya 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 158). Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu 
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mencatat data-data yang ada pada intansi terkait seperti jumlah penduduk, 
letak administrasi, peta dan lain sebagainya. Jenis data yang diperoleh ada 
dua macam yaitu : 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden 
atau objek yang diteliti, atau ada hubungannya dengan yang diteliti 
(Pabundu Tika, 2005: 44). Data ini berupa kondisi sosial ekonomi 
responden dan pendapatan rumah tangga responden. Alat yang dipakai 
untuk memperoleh data ini berupa pedoman wawancara. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan 
dan dilaporkan oleh orang atau instansi diluar peneliti sendiri, 
walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang asli. 
Data sekunder dapat diperoleh dari instansi-instansi atau perpustakaan 
(Pabundu Tika, 2005: 44). Data ini berupa kondisi fisiografis dan 
demografis daerah penelitian, sumber yang dipakai berupa peta Desa 
Sentangau Jaya, peta Kecamatan Seluas dan dokumen monografi desa. 
F. Teknik Pengolahan Data 
1 Editing 
Editing data adalah penelitian kembali data yang telah dikumpulkan 
dengan menilai apakah data yang telah dikumpulkan tersebut cukup baik 
atau relevan untuk diproses atau diolah lebih lanjut. Hal-hal yang perlu 
diteliti kembali dalam melakukan editing data yaitu kelengkapan pengisian 
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kuesioner, keterbacaan tulisan, kesesuaian jawaban, relevansi jawaban dan 
keseragaman dalam satuan. (Pabundu Tika, 2005: 63). 
2 Koding 
Koding adalah usaha pengklasifikasian jawaban dari para responden 
menurut macamnya, baik pada pertanyaan terbuka maupun pertanyaan 
tertutup (Pabundu Tika, 2005: 64). 
3 Tabulasi 
Tabulasi adalah proses penyusunan dan analisis data dalam bentuk 
tabel (Pabundu Tika, 2005: 66). 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu kegiatan untuk meneliti, memeriksa, 
mempelajari, membandingkan data yang ada dan membuat interpretasi yang 
diperlukan. Selain itu, analisis data dapat digunakan untuk mengindentifikasi 
ada tidaknya masalah. Kalau ada, masalah tersebut harus dirumuskan dengan 
jelas dan benar. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif kuantitatif, yaitu menggunakan tabel tunggal atau 
tabel frekwensi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Letak, Luas dan Batas Wilayah Desa Sentangau Jaya 
Desa Sentangau Jaya merupakan salah satu desa yang terletak di 
wilayah administratif Kecamatan Seluas Kabupaten Bengkayang, yaitu 
terletak pada koordinat 1
08’21” LU - 1021’24” LU dan  109039’24” BT - 
109
049’34” BT. Dengan luas wilayah 35,00 km² dan berada pada 
ketinggian 120 m dpal, terbagi dalam tiga dusun yaitu Dusun Trimulya, 
Dusun Bukit Sangge dan Dusun Tridaya Makmur. Secara administratif 
Desa Sentangau Jaya dibatasi oleh wilayah-wilayah seperti dibawah ini : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Jagoi, 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Seluas, 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Mayak, 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Mayak. 
Desa Sentangau Jaya merupakan wilayah dengan kondisi fisik berbukit 
yang tidak terlalu terjal dan dilewati oleh tiga sungai besar yaitu, sungai 
Mayak dengan lebar rata-rata 6 m dan sungai Umbung dengan lebar rata-
rata 4 m yang berlokasi di Dusun Trimulya serta sungai Sentangau dengan 
lebar rata-rata 8 m yang berlokasi di Dusun Bukit Sangge. 
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Gambar 2. Peta Administratif Desa Sentangau Jaya 
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Gambar 3. Peta Administratif Kecamatan Seluas 
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2. Kondisi Iklim 
Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam jangka waktu yang cukup 
lama, minimal 30 tahun, yang bersifat tetap. Iklim merupakan kebiasaan 
alam yang digerakkan oleh gabungan beberapa unsur yaitu radiasi 
matahari, temperatur, kelembaban, awan, presfikasi, evaporasi, tekanan 
udara dan angin (Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2006: 2) 
a. Temperatur 
Menurut Brakk (Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2006: 10), makin 
tinggi suatu tempat dari permukaan laut maka suhu akan semakin 
rendah. Untuk mengukur temperatur rata-rata, menggunakan rumus : 
T
0
 = (26,3
0
C – 0,61 . h)0C 
Keterangan : 
T  = temperatur rata-rata (
0
C) 
26,3
0
C = rata-rata temperatur diatas permukaan air laut tropis 
0,61 = angka gradien temperatur tiap naik 100 m dpal 
H  = ketinggian tempat (m) dpal dibagi 100 
Temperatur rata-rata harian di Kecamatan Seluas yang berada pada 
ketinggian 120 m dpal adalah sebagai berikut : 
T = (26,3
0
C – 0,61 . h)0C 
= (26,3
0
C – 0,61 . 120 / 100)0C 
= (26,3
0
C – 0,732)0C 
= 25,568
0
C 
= 26
0
C 
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Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa Desa 
Sentangau Jaya yang berada pada ketinggian 120 m dpal memiliki 
rata-rata temperatur harian yaitu 26
0
C. 
b. Curah Hujan 
Curah hujan merupakan unsur iklim yang sangat penting bagi 
kehidupan. Menurut Schmidt dan Ferguson (Ance Gunarsih 
Kartasapoetra, 2006: 21), yang menerima metode Mohr dan 
menentukan bulan kering dan basah. Data curah hujan diambil untuk 
10 tahun dan tentukan berapa bulan kering dan bulan basah. Curah 
hujan bulan kering dan bulan basah dijumlahkan dan dihitung rata-
ratanya. Mohr membagi tiga derajat bulan kelembaban sepanjang 
tahun : 
1) Jika curah hujan dalam satu bulan lebih dari 100 mm, maka bulan 
ini dinamakan bulan basah, jumlah curah hujan ini melampaui 
penguapan. 
2) Jika curah hujan dalam satu bulan kurang dari 60 mm, maka bulan 
ini dinamakan bulan kering, penguapan banyak berasal dari air 
dalam tanah pada jumlah curah hujan atau penguapan lebih banyak 
daripada jumlah curah hujan. 
3) Jika curah hujan dalam satu bulan antara 60 mm dan 100 mm, 
maka bulan ini dinamakan bulan lembab, curah hujan dan 
penguapan kurang lebih seimbang. 
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Berikut data curah hujan di Desa Sentangau Jaya Kecamatan 
Seluas dalam enam tahun terakhir : 
Tabel 4. Data Curah Hujan Kecamatan Seluas 
No Bulan Tahun Jumlah Rata-
rata 2007 2008 2009 2010 2011 2012 
1.  Januari    341   339   613   625   415  394 2727  454,50 
2.  Februari    144   269   287   364   342  318 1724  287,33 
3.  Maret      57   150   436   315   286  354 1598  266,33 
4.  April    216   231   227   285   261  178 1398  233,00 
5.  Mei    206   442   199   225   214  178 1398  233,17 
6.  Juni    103     70   147   165   170    50   705  117,50 
7.  Juli    200   160   229   305   129  340 1363  227,17 
8.  Agustus    527   200   233   263     92  107 1422  237,00 
9.  September     74   311   111   277   157  157 1087  181,17 
10.  Oktober    219   372   488   325   308  274 1986  331,00 
11.  November    395   288   263   344   352  384 2026  337,67 
12.  Desember    512   240   386   398   421  536 2493  415,50 
Jumlah Tahun  2.994  3.072  3.619  3.891  3.147  3.270  19.927  3321,34 
Bulan Basah     10     11     12     12     11     11     67 11,17 
Bulan Lembab       1       1       0       0       1      0       3   0,50 
Bulan Kering       1       0       0       0       0      1       2   0,33 
Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Bengkayang, 2012 
Berdasarkan Tabel 4, maka diketahui bahwa : 
1) Terdapat curah hujan yang tinggi pada bulan Januari sampai 
dengan bulan Desember pada setiap tahunnya. Curah hujan 
mengalami penurunan pada bulan maret dan september tahun 
2007, bulan Juni 2008 dan 2012 serta bulan Agustus 2011. 
2) Rata-rata curah hujan tahunan selama 6 tahun terakhir, dari tahun 
2007 sampai dengan tahun 2012 adalah sebesar 3321,34 mm/thn. 
3) Rata-rata jumlah bulan basah adalah 11,17 mm/thn. 
4) Rata-rata jumlah bulan kering 0,33 mm/thn. 
5) Rata-rata jumlah bulan lembab 0,50 mm/thn. 
40 
 
 
 
Tipe curah hujan di Desa Sentangau Jaya dapat ditentukan dengan 
nilai Q yang dikemukakan oleh Schmidt dan Ferguesson, yaitu sebagai 
berikut : 
Tabel 5. Zona Iklim menurut Schmidt dan Ferguesson 
Tipe Nilai Q Keterangan 
A 0         ≤   Q < 0,143 Sangat Basah 
B 0,143  ≤  Q < 0,333 Basah 
C 0,333  ≤  Q < 0,600 Agak Basah 
D 0,600  ≤  Q < 1,000 Sedang 
E 1,000  ≤  Q < 1,670 Agak Kering 
F 1,670  ≤  Q < 3,000 Kering 
G 3,000  ≤  Q < 7,000 Sangat Kering 
H 7,000  ≤  Q < - Luar Biasa Kering 
Sumber : Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2004 
Data rata-rata bulan kering dan bulan basah di Desa Sentangau Jaya 
Kecamatan Seluas adalah sebagai berikut : 
Diketahui : 
Rata-rata curah hujan bulan kering adalah 0,33 mm/thn  
Rata-rata curah hujan bulan basah adalah 11,17 mm/thn 
Rumus :  
Q = Jumlah rata-rata curah hujan bulan kering 
   Jumlah rata-rata curah hujan bulan basah 
Q =  0,33 
   11,17 
Q = 0,295% 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai Q sebesar 0,295%, hal 
ini berarti tipe curah hujan di Desa Sentangau Jaya Kecamatan Seluas 
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termasuk dalam tipe B yang digambarkan dalam diagram sebagai 
berikut : 
 
 
12   H     7,000 
11        P = Daerah Penelitian                   
10                 G          3,000 
9                                                                                           
8                                    F            1,670 
7       Q% 
6                                                    E            1,000 
5 
4                   D       0,600 
3 
2            C             0,333 
1                 P      B             0,143% 
         A 
    0      1      2      3       4       5      6      7       8      9      10      11      12      
Jumlah rata-rata bulan basah 
 
Gambar 3. Diagram tipe curah hujan di Desa Sentangau Jaya 
Kecamatan Seluas menurut Schmidt dan Ferguson 
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3. Kondisi Sarana dan Prasarana 
Secara umum sarana dan prasarana merupakan alat penunjang untuk 
mempermudah aktivitas manusia yang dilakukan dalam layanan publik. 
Dibawah ini disajikan kondisi sarana dan prasarana yang ada di Desa 
Sentangau Jaya, seperti sarana dan prasarana perdagangan dan jasa, 
pendidikan, kesehatan, peribadatan, olah raga, transportasi dan 
komunikasi. 
a. Sarana Perdagangan dan Jasa 
Sarana perdagangan dan jasa sangat penting bagi kesejahteraan 
suatu daerah karena dapat mempermudah aktivitas masyarakat 
didaerah tersebut. Sarana perdagangan dan jasa di Desa Sentangau 
Jaya masih sangat terbatas, aktivitas perdagangan hanya berlangsung 
di warung-warung kecil. Melalui warung inilah penduduk setempat 
menjual hasil usahanya dan memperoleh alat pemenuhan keperluan 
sehari-hari rumah tangga mereka. Kondisi fasilitas perdagangan dan 
jasa di Desa Sentangau Jaya adalah sebagai berikut : 
Tabel 6. Sarana Perdagangan dan Jasa 
No Sarana Perdagangan dan Jasa Jumlah 
1. Warung  18 
2. Kios  10 
3. Bengkel    3 
Jumlah  31 
Sumber : Data Sekunder, 2012 
Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa ketersediaan fasilitas 
perdagangan dan jasa di Desa Sentangau Jaya terdapat 18 warung, 10 
kios bensin eceran dengan harga Rp.8.000 per liter dan 3 bengkel yang 
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tersebar di masing-masing dusun. Fasilitas toko besar, BANK, dan 
pompa bensin belum ada didaerah tersebut. 
b. Sarana Pendidikan  
Pendidikan merupakan alat paling mudah untuk mengukur kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan menjadi faktor paling penting untuk 
kesejahteraan suatu daerah, pembangunan sumber daya manusia yang 
berkualitas tentunya ditunjang oleh keberadaan sarana dan prasarana 
pendidikan yang memadai. Dengan kata lain salah satu cara untuk 
meningkatkan kesejahteraan adalah melalui pendidikan. Tingkat 
pendidikan merupakan jenjang pendidikan terakhir yang pernah 
ditempuh oleh seseorang.  
Ketersediaan sarana pendidikan di Desa Sentangau Jaya masih 
kurang, hanya terdapat 3 gedung SD yang tersebar dimasing-masing 
dusun dengan jumlah murid sebanyak 276 siswa dan guru sebanyak 20 
orang. Sementara, TK, SMP, SMA dan lain-lain belum ada sama 
sekali. Hal itu menunjukan sarana dan prasarana pendidikan di Desa 
Sentangau Jaya belum terpenuhi, minimnya fasilitas pendidikan di 
Desa Sentangau Jaya menyebabkan anak-anak yang akan masuk TK, 
SMP dan SMA harus pergi ke kota kecamatan untuk memperoleh 
pendidikan tersebut.  
c. Sarana Kesehatan  
Sarana kesehatan merupakan aspek yang sangat dibutuhkan 
ditengah-tengah kehidupan bermasyarakat agar mampu membangun 
44 
 
 
 
unsur manusia yang berkualitas dan mampu bersaing dimasa sekarang 
maupun masa akan datang. Upaya untuk meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat salah satunya dengan menyediakan sarana dan 
prasarana yang memadai. Kondisi sarana kesehatan di Desa Sentangau 
Jaya adalah sebagai berikut : 
Tabel 7. Sarana Kesehatan 
No Sarana Kesehatan Jumlah % 
1. Puskesmas Pembantu 1  33,33 
2. Polindes  1  33,33 
3. Posyandu  1  33,33 
Jumlah  3 100,00 
Sumber : Data Sekunder, 2012 
Berdasarkan Tabel 7, terlihat bahwa ketersediaan sarana dan 
prasarana kesehatan di Desa Sentangau Jaya terdapat satu puskesmas 
pembantu, satu polindes dan satu posyandu, sedangkan Puskesmas 
utama, praktek dokter dan praktek bidan belum ada. Sarana dan 
prasarana kesehatan yang minim ini harus mampu melayani jumlah 
penduduk sebanyak 1.474 jiwa, sedangkan petugas kesehatan 
jumlahnya masih sedikit dan hanya datang sesekali ke Puskesmas, 
polindes dan posyandu di desa ini. 
d. Sarana Peribadatan 
Ibadah merupakan hubungan vertikal antara manusia dengan 
Tuhan Yang Maha Esa. Agar ibadah dapat berjalan dengan lancar 
maka diperlukan sarana yang memadai, sarana ibadah ini menjadi 
faktor penting bagi masyarakat dalam meningkatkan pengatahuan 
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agama. Demikian disajikan kondisi fasilitas peribadatan di Desa 
Sentangau Jaya adalah sebagai berikut : 
Tabel 8. Sarana Peribadatan 
No Sarana Peribadatan Jumlah % 
1. Surau  3  37,50 
2. Masjid  1  12,50 
3. Gereja Kristen 2  25,00 
4. Gereja Katolik 2  25,00 
Jumlah  8 100,00 
Sumber : Data Sekunder, 2012 
Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui bahwa ketersediaan fasilitas 
peribadatan terbanyak adalah surau yaitu 37,50%. Tempat peribadatan 
seperti wihara dan pura tidak ada dikarenakan keseluruhan penduduk 
di Desa Sentangau Jaya beragama muslim dan nasrani. 
e. Sarana Olah Raga 
Sarana dan prasarana olah raga sangat dibutuhkan oleh masyarakat 
terutama kaum muda yaitu sebagai tempat menyalurkan bakat dan 
minat yang dimiliki. Berdasarkan profil kecamatan Seluas 2012 
terdapat 3 lapangan sepak bola di Desa Sentangau Jaya yang tersebar 
dimasing-masing dusun, dengan kondisi lapangan tanpa tribun 
penonton dan 3 lapangan volly yang juga terdapat dimasing-masing 
dusun. 
f. Sarana Transportasi dan Komunikasi 
 Sarana transportasi dan komunikasi sangat penting dalam 
mendukung perekonomian masyarakat dan perkembangan suatu 
wilayah. Transportasi umum yang memadai dan nyaman serta keadaan 
jalan yang baik akan mempermudah aktivitas keseharian masyarakat 
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didaerah tersebut. Namun di Desa Sentangau Jaya belum ada 
transportasi umum yang dapat digunakan, transportasi keseharian 
masyarakat disana yaitu menggunakan sepeda motor, sebagian besar 
akses jalan disana merupakan jalan beraspal dengan kondisi rusak dan 
berlubang-lubang yang meliputi Dusun Trimulya dan Bukit Sangge 
sedangkan Dusun Tridaya Makmur akses jalannya masih merupakan 
jalan berbatu. Sarana komunikasi yang digunakan berupa radio, 
televisi, surat kabar dan telepon seluler. 
4. Kondisi Demografis 
Aspek demografis merupakan bagian penting untuk menganalisis 
aktivitas dan tingkat kemajuan suatu daerah. melalui data penduduk yang 
akurat maka dapat diambil kebijakan yang tepat sasaran untuk 
pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kajian 
demografis dalam penelitian ini yaitu mengenai jumlah penduduk, rasio 
jenis kelamin dan kepadatan penduduk di Desa Sentangau Jaya. 
a. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk pada suatu daerah dapat menjadi faktor 
pendukung dan faktor penghambat bagi pembangunan. Jumlah 
penduduk yang besar dan sumber daya manusia yang berkualitas serta 
tersedianya lapangan pekerjaan akan mendukung pembangunan di 
daerah tersebut. Sebaliknya jika jumlah penduduk yang besar tersebut 
sumber daya manusianya masih kurang dan sempitnya lapangan 
pekerjaan maka akan menjadi faktor penghambat bagi pembangunan. 
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Secara keseluruhan jumlah penduduk di Desa Sentangau Jaya adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 9. Jumlah Penduduk Desa Sentangau Jaya 
No Penduduk   Jumlah % 
1. Laki-laki    805  54,61 
2. Perempuan     669  45,39 
jumlah 1.474 100,00 
Sumber : Data Sekunder, 2012 
Berdasarkan Tabel 9, dapat disimpulkan bahwa penduduk laki-laki 
lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan, yaitu 54,61% 
penduduk laki-laki. 
Mata pencaharian penduduk di Desa Sentangau Jaya bermacam-
macam. Mata pencaharian merupakan gambaran kegiatan ekonomi 
suatu daerah sehingga maju mundurnya daerah dapat dilihat dari 
sektor ekonominya. Variasi mata pencaharian penduduk di Desa 
Sentangau Jaya adalah sebagai berikut : 
Tabel 10. Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah % 
1. PNS/ TNI/ POLRI     10    0,87 
2. Wiraswasta/ Pedagang     19    1,66 
3. Petani/ Buruh Tani 1.108   96,68 
4. Nelayan        5    0,44 
5. Industri/ Pabrik      4    0,35 
Jumlah 1.146 100,00 
Sumber : Data Sekunder, 2012 
Tabel 10 diatas menunjukan bahwa sebagian besar penduduk di 
Desa Sentangau Jaya bermata pencaharian dibidang pertanian atau 
bekerja sebagai buruh tani yaitu sebanyak 96,68% penduduk bermata 
pencaharian sebagai petani. 
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Jumlah penduduk menurut kelompok agama di Desa Sentangau 
Jaya adalah sebagai berikut : 
Tabel 11. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Agama 
No Agama  Jumlah % 
1. Islam    717   48,64 
2. Kristen     234   15,88 
3. Katolik     523   35,48 
Jumlah 1.474 100,00 
Sumber : Data Sekunder, 2012 
Berdasarkan Tabel 11, dapat dilihat bahwa jumlah penduduk 
terbanyak di Desa Sentangau Jaya adalah memeluk agama Islam, yaitu 
48,64%. 
b. Rasio Jenis Kelamin 
Rasio jenis kelamin (sex ratio) merupakan angka perbandingan 
antara jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah penduduk perempuan 
di suatu daerah. Sex ratio dinyatakan dalam banyaknya penduduk laki-
laki per 100 perempuan yang dihitung dengan menggunakan sebagai 
berikut : 
SR = 
M
F
 x K 
Keterangan : 
SR = Sex Ratio 
M = Jumlah penduduk laki-laki 
F = Jumlah penduduk perempuan 
K = 100 (konstanta) 
Penduduk Desa Sentangau Jaya terdiri dari 805 jiwa penduduk 
laki-laki, dan 669 jiwa penduduk perempuan. Berdasarkan jumlah 
49 
 
 
 
penduduk diatas, maka dapat dihitung sex ratio Desa Sentangau Jaya, 
yaitu : 
SR = 
805
669
 x 100 
= 120 (dibulatkan) 
Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara penduduk laki-
laki dan penduduk perempuan di Desa Sentangau Jaya adalah 120 : 
100. Itu berarti bahwa disetiap 100 jiwa penduduk perempuan terdapat 
120 jiwa penduduk laki-laki. 
c. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk adalah jumlah rata-rata penduduk yang 
mendiami suatu wilayah administratif atau politis tertentu, biasanya 
dinyatakan dalam jiwa/km
2
. Desa Sentangau Jaya dengan luas 35,00 
Km
2 
didiami oleh 1.474 jiwa. Untuk mengatahaui kepadatan 
penduduknya dapat menggunakan rumus seperti berikut : 
Kepadatan Penduduk  = Jumlah penduduk suatu wilayah 
       Luas wilayah 
= 1.474 jiwa  
 
   35,00 Km
2 
= 42 jiwa/ Km
2
 (dibulatkan) 
Jadi angka kepadatan penduduk di Desa Sentangau Jaya yaitu 
sebesar 42 jiwa/ Km
2
. Itu artinya bahwa setiap 1 Km
2
 wilayah di Desa 
Sentangau Jaya didiami oleh 42 jiwa penduduk. 
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B. Pembahasan 
Berdasarkan data rekapitulasi dari hasil penelitian yang dilakukan 
(lampiran halaman 74), maka dapat diketahui kondisi sosial ekonomi rumah 
tangga buruh perkebunan kelapa sawit dan sumbangan pendapatan buruh 
perkebunan kelapa sawit terhadap pendapatan rumah tangga di Desa 
Sentangau Jaya Kecamatan Seluas Kabupaten Bengkayang. 
1. Kondisi Sosial dan Ekonomi Buruh Perkebunan Kelapa Sawit 
Kondisi sosial ekonomi dapat diartikan sebagai gambaran tentang 
keadaan suatu masyarakat atau individu seseorang yang ditinjau dari segi 
kehidupan sosial dan ekonominya, gambaran itu dapat berupa umur, status 
perkawinan, pendidikan, komposisi rumah tangga, pekerjaan dan lain 
sebagainya. Kondisi sosial ekonomi buruh perkebunan kelapa sawit di 
Desa Sentangau Jaya adalah sebagai berikut : 
a. Kondisi Sosial Buruh Perkebunan Kelapa Sawit 
1) Umur Responden 
Umur merupakan karakteristik yang sangat mempengaruhi 
produktivitas seseorang dalam bekerja, umur yang terlalu tua dan 
muda akan berpengaruh pada kualitas kinerja. Secara umum 
kriteria umur produktif adalah antara 15 - 64 tahun, di Desa 
Sentangau Jaya buruh yang bekerja diperkebunan kelapa sawit 
tidak terbatas pada kelompok umur tertentu. Variasi umur 
responden yang bekerja sebagai buruh perkebunan kelapa sawit 
adalah sebagai berikut : 
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Tabel 12. Umur Responden 
No Umur (thn) Jumlah (jiwa) % 
1. 25 - 29  5     6,67 
2. 30 - 34 16   21,33 
3. 35 - 39 19   25,33 
4. 40 - 44 15   20,00 
5. 45 - 49 14   18,67 
6. 50 - 54  5     6,67 
7. ≥ 55  1     1,33 
Jumlah 75 100,00 
Sumber : Data primer yang diolah, 2012 
Berdasarkan Tabel 12, terlihat bahwa umur responden 
terbanyak adalah pada jangkauan umur 35 - 39 tahun yaitu 
sebanyak 25,33%. Itu berarti bahwa secara keseluruhan responden 
yang bekerja di perkebunan kelapa sawit termasuk dalam umur 
produktif. 
2) Status Perkawinan Responden 
Status perkawinan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
status perkawinan responden yang bekerja sebagai buruh 
perkebunan kelapa sawit, apakah responden berstatus menikah atau 
memiliki keluarga utuh maupun yang berstatus duda atau janda. 
Status perkawinan responden dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 13. Status Perkawinan Responden 
No Status Perkawinan Jumlah (jiwa) % 
1. Menikah 73   97,33 
2. Janda  2    2,67 
Jumlah 75 100,00 
Sumber : Data primer, 2012 
Berdasarkan Tabel 13, dapat diketahui bahwa status 
perkawinan responden terbanyak adalah menikah atau memiliki 
keluarga utuh yaitu 97,33% responden. 
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3) Pendidikan Terakhir Responden 
Pendidikan sangatlah penting peranannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, makin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 
makin mudah dalam memperoleh pekerjaan, sehingga semakin 
banyak pula penghasilan yang diperoleh. Sebaliknya pendidikan 
yang kurang akan menghambat perkembangan sikap seseorang 
terhadap nilai-nilai yang baru dikenal. Responden yang bekerja di 
perkebunan kelapa sawit memiliki latar pendidikan yang berbeda, 
tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pendidikan formal yang diperoleh di bangku sekolah maupun 
perguruan tinggi. Tingkat pendidikan responden yang bekerja 
sebagai buruh perkebunan kelapa sawit di Desa Sentangau Jaya 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 14. Pendidikan Terakhir Responden 
No Pendidikan terakhir Jumlah (jiwa) % 
1. Tidak Sekolah   2     2,67 
2. SD 58   77,33 
3. SMP/Sederajat   5     6,67 
4. SMA/Sederajat 10   13,33 
Jumlah 75 100,00 
Sumber : Data primer, 2012 
Tabel 14 diatas menunjukan bahwa tingkat pendidikan 
responden sebagian besar adalah SD, yaitu 77,33%. Dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan tingkat pendidikan 
responden masih rendah, tetapi hal ini tidak menjadi hambatan 
dalam bekerja sebagai buruh perkebunan kelapa sawit. 
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4) Komposisi Anggota Rumah Tangga Responden 
Komposisi rumah tangga dalam penelitian ini yang dimaksud 
adalah jumlah tanggungan kepala rumah tangga yang tinggal dalam 
satu rumah dan makan dari satu dapur, jumlah tanggungan dapat 
mempengaruhi kondisi ekonomi suatu rumah tangga. Tanggungan 
rumah tangga yang besar akan menyebabkan pengeluaran yang 
besar pula, demikian sebaliknya. Distribusi tanggungan rumah 
tangga responden adalah sebagai berikut : 
Tabel 15. Jumlah Tanggungan Kepala Rumah Tangga 
Responden 
No Tanggungan (jiwa) Jumlah (jiwa) % 
1. ≤ 2 43   57,33 
2.    3 - 4 29   38,67 
3.    5 - 6  2     2,67 
4. ≥ 7  1     1,33 
Jumlah  75 100,00 
Sumber : Data primer, 2012 
Berdasarkan Tabel 15, dapat diketahui bahwa jumlah 
tanggungan rumah tangga responden terbanyak adalah dengan 
tanggungan sebesar ≤ 2 jiwa yaitu 57,33%. Dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar buruh perkebunan kelapa sawit menyadari 
arti penting program keluarga berencana. 
b. Kondisi Ekonomi Buruh Perkebunan Kelapa Sawit 
1) Pekerjaan Responden 
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden bahwa 
gambaran keseluruhan responden bekerja sebagai buruh 
perkebunan kelapa sawit. Dengan bekerja maka akan menentukan 
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status sosial ekonomi karena dari bekerja segala kebutuhan akan 
dapat terpenuhi. Pekerjaaan tidak hanya mempunyai nilai ekonomi 
namun usaha untuk mendapatkan kepuasan dan mendapatkan 
imbalan atau upah, berupa barang dan jasa akan terpenuhi 
kebutuhan hidupnya. Pekerjaan responden terbangi dua jenis, yaitu 
pekerjaan pokok dan pekerjaan sampingan yang akan dibahas 
sebagai berikut : 
a) Pekerjaan pokok 
Pekerjaan pokok dapat diartikan sebagai pekerjaan utama 
untuk mendapatkan imbalan atau penghasilan yang dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pekerjaan pokok 
responden pada perkebunan kelapa sawit tidak semuanya sama, 
jenis pekerjaan pokok responden adalah sebagai berikut : 
Tabel 16. Jenis Pekerjaan Pokok Responden 
No Jenis Pekerjaan Pokok Jumlah 
(jiwa) 
% 
1. Buruh perkebunan kelapa sawit 68  90,67 
2. Petani karet   4    5,33 
3. Tukang batu   1    1,33 
4. Supir   1    1,33 
5. Wirausaha   1    1,33 
Jumlah 75 100,00 
Sumber : Data primer, 2012 
Berdasarkan Tabel 16, dapat diketahui bahwa responden 
dengan pekerjaan pokok terbanyak adalah sebagai buruh 
perkebunan kelapa sawit yaitu 90,67%. Hal ini disebabkan 
sempitnya lapangan pekerjaan lain di Desa Sentangau Jaya 
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sehingga tidak ada pilihan lain bagi masyarakat selain bekerja 
sebagai buruh perkebunan kelapa sawit. 
b) Pekerjaan sampingan 
Pekerjaan sampingan merupakan pekerjaan yang dilakukan 
setelah menggeluti pekerjaan pokok, pekerjaan sampingan ini 
dapat menghasilkan penghasilan dan pendapatan yang bisa 
menambah penghasilan utama. Dalam penelitian ini pekerjaan 
sampingan responden bermacam-macam, yaitu dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 17. Jenis Pekerjaan Sampingan Responden 
No Jenis Pekerjaan Sampingan Jumlah 
(jiwa) 
% 
1. Buruh perkebunan kelapa sawit   7    9,33 
2. Pengrajin bidai   4    5,33 
3. Pengrajin rotan   2    2,67 
4. Tukang batu   4    5,33 
5. Wirausaha   7    9,33 
6. Petani sayur   1    1,33 
7. Petani lahan kering   6    8,00 
8. Tidak punya pekerjaan sampingan 44  58,67 
Jumlah 75 100,00 
Sumber : Data primer, 2012 
Tabel 17 diatas menunjukan bahwa sebagian besar 
responden tidak memiliki pekerjaan sampingan, yaitu sebesar 
58,67% responden. Hal ini dikarenakan secara umum buruh 
tetap perkebunan kelapa sawit tidak punya waktu yang banyak 
diluar perkebunan sehingga tidak memiliki pekerjaan 
sampingan lainnya. 
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2) Lama Bekerja di Perkebunan 
Lama bekerja responden diperkebunan tidak sama, ada 
responden yang baru bekerja beberapa tahun, ada juga responden 
yang bekerja dari awal perkebunan sampai sekarang. Peneliti 
membagi lama bekerja responden di perkebunan dalam beberapa 
kelompok tahun seperti pada tabel berikut : 
Tabel 18. Lama Bekerja di Perkebunan 
No Lama bekerja (thn) Jumlah (jiwa) % 
1. ≤ 4 21   28,00 
2.    5 - 6 42   56,00 
3. ≥ 7 12   16,00 
Jumlah 75 100,00 
Sumber : Data primer yang diolah, 2012 
Berdasarkan Tabel 18 diatas menunjukan bahwa lama bekerja 
responden diperkebunan terbanyak adalah 5 - 6 tahun, yaitu 
56,00%. Lama bekerja responden diperkebunan tidak sama, hal ini 
menunjukan bahwa dari tahun ke tahun perkebunan menerima 
tenaga kerja baru, karena ada perluasan area perkebunan yang 
ditambah dan ada tenaga kerja yang tidak lagi bekerja 
diperkebunan. 
3) Status Responden di Perkebunan 
Status responden diperkebunan merujuk pada apakah 
responden termasuk buruh harian tetap atau buruh harian lepas, 
karena tidak semua responden yang bekerja diperkebunan kelapa 
sawit merupakan buruh tetap perkebunan. Hal ini akan 
berpengaruh pada potensi kerja, responden yang termasuk buruh 
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tetap akan mendapat kepastian kerja dan gaji, sementara responden 
yang buruh harian lepas hanya dapat bekerja sesekali saja disaat 
perkebunan membutuhkan tenaga kerja lebih banyak. Dari hasil 
wawancara dengan responden mengenai statusnya diperkebunan, 
diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 19. Status Responden di Perkebunan 
No Status di Perkebunan Jumlah (jiwa) % 
1. Buruh Tetap 61  81,33 
2. Buruh Harian Lepas 14  18,67 
Jumlah 75 100,00 
Sumber : Data primer yang diolah, 2012 
Tabel 19 diatas dapat menunjukan bahwa status responden 
diperkebunan terbanyak adalah sebagai buruh tetap perkebunan, 
yaitu 81,33%. Hal ini menunjukan bahwa perkebunan kelapa sawit 
menjadi lapangan pekerjaan yang penting bagi masyarakat di Desa 
Sentangau Jaya, karena sebagian besar responden dalam penelitian 
ini adalah bekerja sebagai buruh tetap perkebunan. 
4) Sistem Penerimaan Gaji 
Sistem penerimaan gaji masing-masing responden tidak sama, 
ada yang secara bulanan, harian bahkan borongan, sistem 
penerimaan gaji responden adalah berikut : 
Tabel 20. Sistem Penerimaan Gaji Responden 
No Sistem Gaji Jumlah (jiwa) % 
1. Harian 14   18,67 
2. Bulanan 61   81,33 
Jumlah 75 100,00 
Sumber : Data primer yang diolah, 2012 
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Berdasarkan Tabel 20, dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan sistem penerimaan gaji responden adalah secara 
bulanan, yaitu sebanyak 81,33%. Hal ini menunjukan bahwa 
sebagian besar buruh perkebunan kelapa sawit di Desa Sentangau 
Jaya lebih memilih bekerja sebagai buruh tetap dengan sistem 
penerimaan gaji secara bulanan. 
2. Pendapatan Rumah Tangga 
a. Pendapatan Responden dari Perkebunan Kelapa Sawit 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data pendapatan tertinggi 
responden adalah Rp.1.400.000 dan pendapatan terendah adalah 
Rp.350.000. Berdasarkan data pendapatan tertinggi dan pendapatan 
terendah kemudian diklasifikasikan pendapatan kedalam tiga kategori 
yaitu, pendapatan kategori rendah, sedang dan kategori tinggi. Untuk 
menentukan kategori tersebut adalah dengan cara menentukan 
intervalnya terlebih dahulu, yaitu : 
Interval = Pendapatan tertinggi – Pendapatan terendah 
Banyak kelas 
= Rp.1.400.000 – Rp.350.000 
3 
= Rp.1.050.000 
3 
= Rp.350.000 
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Berdasarkan interval diatas kemudian didapat kategori pendapatan 
responden sebagai berikut : 
Tabel 21. Pendapatan Responden dari Perkebunan 
No Kategori Pendapatan 
 (Rp) 
Jumlah 
(jiwa) 
% 
1. Rendah  ≤     700.000  7    9,33 
2. Sedang   >    700.000  -  ≤ 1.050.000 10   13,33 
3. Tinggi  > 1.050.000 58   77,33 
Jumlah  75 100,00 
Sumber : Data primer yang diolah, 2012 
Tabel 21 diatas menunjukan bahwa pendapatan responden dari 
perkebunan kelapa sawit dalam kategori tinggi adalah yang terbanyak, 
yaitu 77,33%. Hal ini disebabkan sebagian besar responden yang 
bekerja diperkebunan kelapa sawit dengan status buruh tetap 
perkebunan sehingga mendapat kepastian kerja dan gaji perbulannya 
dari pihak perkebunan. 
Pendapatan rata-rata responden dari perkebunan kelapa sawit 
adalah sebagai berikut : 
= Jumlah pendapatan semua responden dari perkebunan kelapa sawit 
Jumlah responden 
= Rp.83.750.000 
      75  
= Rp.1.116.666,67 per bulan (dibulatkan) 
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui rata-rata 
pendapatan responden dari perkebunan kelapa sawit adalah sebesar 
Rp.1.116.666,67 per bulan. 
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b. Pendapatan Responden dari Non Perkebunan Kelapa Sawit 
Berdasarkan hasil wawncara dengan responden diketahui bahwa 
dari 75 jiwa responden terdapat 31 jiwa responden memiliki pekerjaan 
sampingan, termasuk petani lahan kering yang dihitung pendapatannya 
dengan nominal rupiah (lihat lampiran halaman 75). Pendapatan 
tertinggi responden adalah Rp.4.000.000 dan pendapatan terendah 
responden adalah Rp.100.000. Pendapatan responden dari non 
perkebunan terbagi atas kategori rendah, sedang dan tinggi yang 
diperoleh setelah terlebih dahulu menentukan interval pendapatan, 
yaitu dengan cara sebagai berikut : 
Interval = Pendapatan tertinggi – Pendapatan terendah 
Banyak kelas 
= Rp.4.000.000 – Rp.100.000 
3 
= Rp.3.900.000 
3 
= Rp.1.300.000 
Dari interval tersebut maka didapat kategori pendapatan responden 
dari non perkebunan kelapa sawit, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 22. Pendapatan Responden dari Non Perkebunan 
No Kategori Pendapatan 
(Rp) 
Jumlah 
(jiwa) 
% 
1. Rendah  ≤ 1.400.000 30    96,77 
2. Sedang  > 1.400.000 – ≤ 2.700.000  0 0 
3. Tinggi  > 2.700.000  1     3,23 
Jumlah  31 100,00 
Sumber : Data primer yang diolah, 2012 
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Berdasarkan Tabel 22, dapat diketahui bahwa kategori pendapatan 
rendah merupakan kategori paling banyak dalam menghitung 
pendapatan responden dari non perkebunan kelapa sawit, yaitu 
96,77%. Hal ini disebabkan pekerjaan sampingan responden dari 
sektor lain tidak beragam hanya terpaku pada beberapa jenis pekerjaan 
saja, adapun usaha yang dilakukan masih merupakan usaha kecil-
kecilan. 
Pendapatan rata-rata responden dari non perkebunan kelapa sawit 
adalah sebagai berikut : 
= Pendapatan semua responden dari non perkebunan kelapa sawit 
Jumlah responden 
= Rp.15.500.000 
      31 
= Rp.500.000 per bulan 
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui rata-rata 
pendapatan responden dari non perkebunan kelapa sawit adalah 
sebesar Rp.500.000 per bulan. 
c. Pendapatan Anggota Rumah Tangga Lainnya 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa dari 75 
responden, terdapat 27 responden yang memiliki pendapatan dari 
anggota rumah tangga lainnya. Anggota rumah tangga responden ini 
memiliki pekerjaan yang bervariasi, ada yang bekerja sebagai 
pengrajin bidai, pengrajin rotan, pedagang, petani karet, petani sayur, 
supir, tukang batu dan tukang bangunan. Perbedaan jenis pekerjaan ini 
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mempengaruhi jumlah pendapatan yang mereka terima. Pendapatan 
tertinggi anggota rumah tangga responden adalah Rp.2.000.000 
sedangkan pendapatan terendah adalah Rp.100.000. Dengan 
mengatahui pendapatan tertinggi dan pendapatan terendah, kemudian 
selanjutnya adalah menentukan interval yaitu : 
Interval = Pendapatan tertinggi – Pendapatan terendah 
Banyak kelas 
= Rp.2.000.000 – Rp.100.000 
                      3 
= Rp.1.900.000  = Rp.633.333,33 
                             3 
Berdasarkan interval tersebut kemudian didapat kategori 
pendapatan responden sebagai berikut : 
Tabel 23. Pendapatan Anggota Rumah Tangga Lainnya 
No Kategori Pendapatan 
(Rp) 
Jumlah 
(jiwa) 
% 
1. Rendah  ≤    733.333,33  22  81,48 
2. Sedang  >    733.333,33 – ≤ 1.366.666,66   2    7,41 
3. Tinggi  > 1.366.666,66   3  11,11 
Jumlah  27 100,00 
Sumber : Data primer yang diolah, 2012 
Tabel 23 diatas menunjukan bahwa pendapatan anggota rumah 
tangga lainnya yang paling banyak adalah pada kategori dengan 
pendapatan rendah yaitu 81,48%. Hal ini dikarenakan secara 
keseluruhan pendapatan anggota rumah tangga lainnya merupakan 
pendapatan dari istri atau anak yang bekerja dan tinggal dalam satu 
rumah, dalam artian bahwa istri tidak memiliki waktu yang banyak 
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untuk bekerja karena mengurus rumah tangga sementara anak sebagian 
besar belum memiliki pekerjaan. 
Pendapatan rata-rata responden dari anggota rumah tangga lainnya 
adalah sebagai berikut : 
= Pendapatan semua responden dari anggota rumah tangga lainnya 
Jumlah responden 
= Rp.14.100.000 
27 
= Rp.522.222,22 per bulan. 
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui rata-rata 
pendapatan responden dari anggota rumah tangga lainnya adalah 
sebesar Rp.522.222,22 per bulan. 
d. Total Pendapatan Rumah Tangga 
Berdasarkan penelitian ini yang dihitung adalah total pemasukan 
yang didapat dari perkebunan kelapa sawit di tambah pemasukan dari 
non perkebunan kelapa sawit kemudian ditambah dengan pemasukan 
dari anggota rumah tangga lainnya dalam jangka waktu satu bulan 
yang dinyatakan dalam bentuk rupiah. Total pendapatan rumah tangga 
responden sangat bervariasi, mulai dari Rp.800.000 sampai 
Rp.4.800.000. Total pendapatan rumah tangga responden digolongkan 
dalam tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang dan tinggi. Untuk 
menentukan kategori tersebut terlebih dahulu menentukan intervalnya 
dengan cara sebagai berikut : 
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Interval = Total pendapatan tertinggi – Total pendapatan terendah 
     Banyak kelas 
= Rp.4.800.000 – Rp.800.000 
     3 
= Rp.4.000.000 
      3 
  = Rp.1.333.333,33 
Berdasarkan interval tersebut kemudian didapat kategori 
pendapatan responden sebagai berikut : 
Tabel 24. Total Pendapatan Rumah Tangga Responden/ Bulan 
No Kategori Pendapatan 
(Rp) 
Jumlah 
(jiwa) 
% 
1. Rendah  ≤ 2.133.333,33 70 93,33 
2. Sedang  > 2.133.333,33 – ≤ 4.366.666,66  4 5,33 
3. Tinggi  > 4.366.666,66  1 1,33 
Jumlah  75 100,00 
Sumber : Data primer yang diolah, 2012 
Tabel 24 diatas menunjukan bahwa total pendapatan rumah tangga 
responden terbanyak adalah pada kategori pendapatan rendah, yaitu 
93,33%. Hal ini dikarenakan sebagian besar responden tidak memiliki 
pekerjaan sampingan yang dapat menambah pendapatan rumah tangga. 
Rata-rata total pendapatan rumah tangga responden adalah sebagai 
berikut : 
= Pendapatan semua responden dari total pendapatan rumah tangga 
Jumlah responden 
= Rp. 111.550.000 
  75 
= Rp.1.487.333,33 per bulan 
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Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui rata-rata total 
pendapatan rumah tangga responden adalah sebesar Rp.1.487.333,33 
per bulan. 
3. Sumbangan Pendapatan Buruh Perkebunan Kelapa Sawit terhadap 
Pendapatan Rumah Tangga. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan kemudian dihitung secara 
sederhana guna mengatahui sumbangan pendapatan buruh perkebunan 
kelapa sawit terhadap pendapatan rumah tangga di Desa Sentangau Jaya 
yaitu dengan rumus sebagai berikut : 
Rata-rata pendapatan responden dari perkebunan kelapa sawit x 100 
   Rata-rata total pendapatan rumah tangga 
= Rp.1.116.666,67 x 100 
   Rp.1.487.333,33 
= 0,75.078 x 100 
= 75,08 % (dibulatkan) 
Berdasarkan perhitungan diatas terlihat bahwa pendapatan buruh dari 
perkebunan kelapa sawit memberi sumbangan sebesar 75,08% terhadap 
pendapatan rumah tangga di Desa Sentangau Jaya. Hal ini 
mengidentifikasi bahwa pendapatan buruh dari perkebunan kelapa sawit  
memberikan sumbangan yang cukup signifikan terhadap pendapatan 
rumah tangga. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1 Kondisi sosial ekonomi buruh perkebunan kelapa sawit, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Umur, responden terbanyak adalah pada kisaran umur 35 - 39 tahun 
yaitu sebanyak 25,33%. 
b. Status perkawinan responden terbanyak adalah menikah atau memiliki 
keluarga utuh yaitu 97,33%. 
c. Pendidikan terakhir responden sebagian besar adalah pada tingkat 
pendidikan SD, yaitu 77,33%. 
d. Komposisi anggota rumah tangga terbanyak adalah dengan 
tanggungan sebesar ≤ 2 jiwa yaitu 57,33%. 
e. Pekerjaan pokok terbanyak adalah sebagai buruh perkebunan kelapa 
sawit yaitu 90,67% dan sebagian besar responden tidak memiliki 
pekerjaan sampingan, yaitu sebesar 58,67%. 
f. Lama bekerja responden diperkebunan, paling banyak adalah 5 - 6 
tahun, yaitu sebesar 56,00%. 
g. Status responden diperkebunan, paling banyak adalah sebagai buruh 
tetap perkebunan yaitu sebesar 81,33%. 
h. Secara keseluruhan sistem penerimaan gaji responden adalah secara 
bulanan, yaitu sebesar 81,33% responden. 
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2 Total pendapatan rata-rata rumah tangga buruh perkebunan kelapa sawit di 
Desa Sentangau Jaya adalah sebesar Rp.1.487.333,33 per bulan, 
pendapatan rata-rata  dari perkebunan kelapa sawit adalah sebesar 
Rp.1.116.666,67 per bulan, pendapatan rata-rata dari non perkebunan 
kelapa sawit adalah sebesar Rp.500.000 per bulan dan pendapatan rata-rata 
dari anggota rumah tangga lain adalah sebesar Rp.522.222,22 per bulan. 
3 Pendapatan buruh dari perkebunan kelapa sawit memberi sumbangan 
sebesar 75,08% terhadap pendapatan rumah tangga. 
B. Saran 
1. Bagi pemerintah 
Diharapkan kepada pemerintah segera memperbaiki minimnya sarana 
dan prasarana pendidikan serta kesehatan di Desa Sentangau Jaya 
mengingat bahwa jumlah penduduk di daerah tersebut cukup besar. 
Aksesibilitas jalan yang masih merupakan jalan berbatu diharapkan ada 
kesepakatan antara pemerintah daerah dengan pihak perkebunan supaya 
memperhalus dengan aspal agar aktivitas masyarakat di daerah tersebut 
bisa lancar dan bisa lebih meningkatkan perekonomiannya. Terbatasnya 
data monografi Desa dan data penduduk di daearah penelitian menjadikan 
informasi tetntang daerah tersebut kurang, sehingga diharapkan kepada 
pihak pemerintah daerah tersebut untuk segera melengkapi. 
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2. Bagi buruh perkebunan 
Masyarakat yang bekerja diperkebunan diharapkan tidak hanya terpaku 
pada pendapatan dari perkebunan, tetapi mampu memperoleh pendapatan 
sampingan dari sektor lain. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
SUMBANGAN PENDAPATAN BURUH PERKEBUNAN KELAPA SAWIT TERHADAP PENDAPATAN RUMAH TANGGA DI 
DESA SENTANGAU JAYA 
KECAMATAN SELUAS KABUPATEN BENGKAYANG 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 
----------------------------------------------------------------------------------------------- 
No. Responden : . . . 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
2. Alamat : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
3. Jenis kelamin (beri tanda x) 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
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B. KARAKTERISTIK SOSIAL RESPONDEN 
4. Umur : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Tahun 
5. Status perkawinan (beri tanda x) 
a. Belum menikah 
b. Menikah  
c. Duda/janda 
6. Pendidikan terakhir yang Bapak/Ibu tempuh ? (beri tanda x) 
a. Tidak sekolah 
b. SD (Sekolah Dasar) 
c. SMP (Sekolah Menengah Pertama) 
d. SMA (Sekolah Menengah Atas) 
e. PT (Perguruan Tinggi) 
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7. Siapa saja yang menjadi tanggungan kepala rumah tangga ? 
Komposisi Anggota Rumah Tangga Responden 
No Nama Umur 
(Tahun) 
Jenis 
kelamin 
Pendidikan Hubungan 
Keluarga 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
6.      
 
C. KARAKTERISTIK EKONOMI RESPONDEN 
8. Apa pekerjaan pokok Bapak/Ibu ? 
Sebutkan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
9. Apa pekerjaan sampingan Bapak/Ibu ? 
Sebutkan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
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10. Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja di perkebunan kelapa sawit ? 
Sebutkan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . Tahun 
11. Status Bapak/Ibu di perkebunan sebagai ? 
a. Tenaga kerja lepas 
b. Tenaga kerja tetap 
12. Bagaimana sistem penerimaan gaji yang Bapak/Ibu peroleh ? 
a. Gaji harian 
b. Gaji bulanan 
c. Sistem borongan 
D. PENDAPATAN 
13. Berapakah pendapatan perbulan yang Bapak/Ibu terima dari perkebunan kelapa sawit ? 
Sebutkan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
14. Berapakah pendapatan perbulan yang Bapak/Ibu terima dari non perkebunan kelapa sawit ? 
Sebutkan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
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15. Pendapatan anggota rumah tangga lainnya ? 
 
No
. 
 
Nama 
Pendapatan Perbulan  
Hubungan 
Keluarga 
Pekerjaan 
Pokok 
Pekerjaan 
Sampingan 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
 
16. Berapa total pendapatan rumah tangga (dihitung oleh peneliti) 
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REKAPITULASI IDENTITAS DAN KARAKTERISTIK SOSIAL RESPONDEN 
1 2 3 4 5 6 7 
No. Responden Alamat  
(Dusun) 
Jenis 
Kelamin 
Umur 
(tahun) 
Status 
Perkawinan 
Pendidikan 
Terakhir 
Jumlah Tanggungan 
Kepala R.T (Jiwa) 
1. Trimulya, RT. 01 L 38 Menikah SD 2 
2. Trimulya, RT. 01 L 40 Menikah SD 4 
3. Trimulya, RT. 01 L 52 Menikah SD 7 
4. Trimulya, RT. 01 L 39 Menikah SD 3 
5. Trimulya, RT. 01 L 29 Menikah Tidak Sekolah 1 
6. Trimulya, RT. 01 L 48 Menikah Tidak Sekolah 4 
7. Trimulya, RT. 01 L 37 Menikah SD 2 
8. Trimulya, RT. 02 L 35 Menikah SD 2 
9. Trimulya, RT. 02 L 42 Menikah SMP 3 
10. Trimulya, RT. 02 L 44 Menikah SD 3 
11. Trimulya, RT. 02 L 52 Menikah SD 4 
12. Trimulya, RT. 02 L 36 Menikah SD 2 
13. Trimulya, RT. 02 L 39 Menikah SD 3 
14. Trimulya, RT. 02 L 33 Menikah SD 2 
15. Trimulya, RT. 02 L 44 Menikah SD 2 
16. Trimulya, RT. 03 L 31 Menikah SD 1 
17. Trimulya, RT. 03 L 32 Menikah SMP 2 
18. Trimulya, RT. 04 L 40 Menikah SD 3 
19. Trimulya, RT. 04 L 47 Menikah SD 4 
20. Trimulya, RT. 04 L 27 Menikah SMA 1 
21. Trimulya, RT. 04 L 30 Menikah SMA 2 
22. Trimulya, RT. 04 L 46 Menikah SD 2 
23. Trimulya, RT. 04 L 31 Menikah SMA 2 
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24. Trimulya, RT. 04 L 60 Menikah SD 6 
25. Trimulya, RT. 04 L 50 Menikah SD 4 
26. Trimulya, RT. 05 L 43 Menikah SMA 4 
27. Trimulya, RT. 05 L 40 Menikah SD 4 
28. Trimulya, RT. 05 L 44 Menikah SD 2 
29. Trimulya, RT. 05 L 48 Menikah SD 3 
30. Trimulya, RT. 05 L 38 Menikah SD 2 
31. Trimulya, RT. 05 L 39 Menikah SD 2 
32. Trimulya, RT. 05 L 46 Menikah SD 3 
33. Trimulya, RT. 05 L 36 Menikah SD 2 
34. Trimulya, RT. 06 L 37 Menikah SD 2 
35. Trimulya, RT. 06 L 30 Menikah SMA 1 
36. Trimulya, RT. 06 L 28 Menikah SMA 1 
37. Trimulya, RT. 06 L 45 Menikah SD 2 
38. Trimulya, RT. 06 L 49 Menikah SD 3 
39. Trimulya, RT. 06 L 39 Menikah SD 2 
40. Bukit Sangge, RT. 07 L 48 Menikah SD 3 
41. Bukit Sangge, RT. 07 L 44 Menikah SD 3 
42. Bukit Sangge, RT. 07 L 38 Menikah SD 2 
43. Bukit Sangge, RT. 07 L 37 Menikah SD 4 
44. Bukit Sangge, RT. 07 L 38 Menikah SMP 3 
45. Bukit Sangge, RT. 07 L 31 Menikah SD 2 
46. Bukit Sangge, RT. 07 L 32 Menikah SD 2 
47. Bukit Sangge, RT. 07 L 25 Menikah SD 1 
48. Bukit Sangge, RT. 07 L 31 Menikah SD 2 
49. Bukit Sangge, RT. 08 L 40 Menikah SD 4 
50. Bukit Sangge, RT. 08 L 42 Menikah SD 4 
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51. Bukit Sangge, RT. 08 L 38 Menikah SMP 2 
52. Bukit Sangge, RT. 08 P 45 Janda SD 3 
53. Bukit Sangge, RT. 08 L 40 Menikah SD 5 
54. Bukit Sangge, RT. 08 L 52 Menikah SD 4 
55. Bukit Sangge, RT. 08 L 29 Menikah SD 1 
56. Bukit Sangge, RT. 08 L 35 Menikah SD 2 
57. Bukit Sangge, RT. 08 L 32 Menikah SD 2 
58. Bukit Sangge, RT. 09 L 30 Menikah SD 2 
59. Bukit Sangge, RT. 09 L 36 Menikah SD 2 
60. Bukit Sangge, RT. 09 P 47 Janda SMA 3 
61. Bukit Sangge, RT. 09 L 52 Menikah SD 4 
62. Bukit Sangge, RT. 09 L 46 Menikah SD 3 
63. Bukit Sangge, RT. 09 L 30 Menikah SD 2 
64. Bukit Sangge, RT. 09 L 33 Menikah SD 2 
65. Bukit Sangge, RT. 09 L 30 Menikah SD 2 
66. Bukit Sangge, RT. 09 L 42 Menikah SD 2 
67. Tridaya Makmur, RT. 10 L 47 Menikah SMA 2 
68. Tridaya Makmur, RT. 10 L 45 Menikah SMA 3 
69. Tridaya Makmur, RT. 10 L 42 Menikah SMA 3 
70. Tridaya Makmur, RT. 10 L 38 Menikah SD 2 
71. Tridaya Makmur, RT. 10 L 49 Menikah SD 3 
72. Tridaya Makmur, RT. 11 L 33 Menikah SMP 2 
73. Tridaya Makmur, RT. 11 L 38 Menikah SD 2 
74. Tridaya Makmur, RT. 11 L 33 Menikah SD 2 
75. Tridaya Makmur, RT. 11 L 40 Menikah SD 2 
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REKAPITULASI KARAKTERISTIK EKONOMI RESPONDEN 
 8 9 10 11 12 
No. 
Responden 
Pekerjaan Pokok Responden Pekerjaan Sampingan Responden Lama Bekerja di 
Perkebunan 
Status Responden di 
Perkebunan 
Sistem Penerimaan 
Gaji 
1. Buruh perkebunan Rumah tangga 6 Buruh Tetap Bulanan 
2. Buruh perkebunan Pengrajin bidai 7 Buruh Tetap Bulanan 
3. Buruh perkebunan Rumah tangga 7 Buruh Tetap Bulanan 
4. Buruh perkebunan Rumah tangga 6 Buruh Tetap Bulanan 
5. Buruh perkebunan Rumah tangga 2 Buruh Tetap Bulanan 
6. Buruh perkebunan Tukang batu 6 Buruh Tetap Bulanan 
7. Buruh perkebunan Rumah tangga 6 Buruh Tetap Bulanan 
8. Buruh perkebunan Tukang batu 4 Buruh Tetap Bulanan 
9. Buruh perkebunan Wirausaha (kios bensin) 7 Buruh Tetap Bulanan 
10. Buruh perkebunan Rumah tangga 6 Buruh Tetap Bulanan 
11. Buruh perkebunan Pengrajin bidai 6 Buruh Tetap Bulanan 
12. Buruh perkebunan Rumah tangga 4 Buruh Tetap Bulanan 
13. Buruh perkebunan Pengrajin rotan 5 Buruh Tetap Bulanan 
14. Buruh perkebunan Rumah tangga 2 Buruh Tetap Bulanan 
15. Buruh perkebunan Rumah tangga 3 Buruh Tetap Bulanan 
16. Petani karet Buruh perkebunan 3 Buruh Harian Lepas Harian 
17. Petani karet Buruh perkebunan dan wirausaha 
(warung) 
3 Buruh Harian Lepas Harian 
18. Buruh perkebunan Rumah tangga 6 Buruh Tetap Bulanan 
19. Buruh perkebunan Rumah tangga 6 Buruh Tetap Bulanan 
20. Wirausaha (Bengkel, warung, 
kios) 
Buruh Perkebunan 2 Buruh Harian Lepas Harian 
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21. Buruh perkebunan (mandor) Rumah tangga 4 Buruh Tetap Bulanan 
22. Buruh perkebunan Rumah tangga 5 Buruh Tetap Bulanan 
23. Buruh perkebunan (security) Rumah tangga 3 Buruh Tetap Bulanan 
24. Buruh perkebunan Petani lahan kering 8 Buruh Harian Lepas Harian 
25. Buruh perkebunan Rumah tangga 7 Buruh Tetap Bulanan 
26. Buruh perkebunan Petani sayur 6 Buruh Tetap Bulanan 
27. Buruh perkebunan Tukang batu 6 Buruh Tetap Bulanan 
28. Buruh perkebunan Rumah tangga 7 Buruh Tetap Bulanan 
29. Buruh perkebunan Pengrajin bidai 8 Buruh Tetap Bulanan 
30. Buruh perkebunan Rumah tangga 5 Buruh Tetap Bulanan 
31. Buruh perkebunan Petani lahan kering 2 Buruh Harian Lepas Harian 
32. Buruh perkebunan Rumah tangga 7 Buruh Tetap Bulanan 
33. Buruh perkebunan Wirausaha (kios bensin) 6 Buruh Tetap Bulanan 
34. Tukang batu Buruh perkebunan 4 Buruh Harian Lepas Harian 
35. Buruh perkebunan (security) Wirausaha (warung) 3 Buruh Tetap Bulanan 
36. Petani karet dan supir Buruh perkebunan 5 Buruh Harian Lepas Harian 
37. Supir Buruh perkebunan 5 Buruh Harian Lepas Harian 
38. Buruh perkebunan Rumah tangga  Buruh Tetap Bulanan 
39. Petani karet Buruh perkebunan dan tukang batu 6 Buruh Harian Lepas Harian 
40. Buruh perkebunan Rumah tangga 7 Buruh Tetap Bulanan 
41. Buruh perkebunan Rumah tangga 6 Buruh Tetap Bulanan 
42. Buruh perkebunan Rumah tangga 6 Buruh Tetap Bulanan 
43. Buruh perkebunan Rumah tangga 6 Buruh Tetap Bulanan 
44. Buruh perkebunan Wirausaha (warung) 4 Buruh Tetap Bulanan 
45. Buruh perkebunan Rumah tangga 4 Buruh Tetap Bulanan 
46. Buruh perkebunan Rumah tangga 4 Buruh Tetap Bulanan 
47. Buruh perkebunan Tukang batu 2 Buruh Tetap Bulanan 
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48. Buruh perkebunan Rumah tangga 3 Buruh Tetap Bulanan 
49. Buruh perkebunan Rumah tangga 5 Buruh Tetap Bulanan 
50. Buruh perkebunan Wirausaha (warung) 5 Buruh Tetap Bulanan 
51. Buruh perkebunan (mandor) Rumah tangga 3 Buruh Tetap Bulanan 
52. Buruh perkebunan Rumah tangga 6 Buruh Tetap Bulanan 
53. Buruh perkebunan Pengrajin rotan 6 Buruh Tetap Bulanan 
54. Buruh perkebunan Rumah tangga 6 Buruh Tetap Bulanan 
55. Buruh perkebunan Rumah tangga 2 Buruh Tetap Bulanan 
56. Buruh perkebunan Rumah tangga 4 Buruh Tetap Bulanan 
57. Buruh perkebunan Pengrajin bidai 2 Buruh Harian Lepas Harian 
58. Buruh perkebunan Petani lahan kering 2 Buruh Harian Lepas Harian 
59. Buruh perkebunan Rumah tangga 2 Buruh Tetap Bulanan 
60. Buruh perkebunan Petani lahan kering 6 Buruh Harian Lepas Harian 
61. Buruh perkebunan (security) Rumah tangga 7 Buruh Tetap Bulanan 
62. Buruh perkebunan Petani lahan kering 6 Buruh Harian Lepas Harian 
63. Buruh perkebunan Petani lahan kering 3 Buruh Harian Lepas Harian 
64. Buruh perkebunan Rumah tangga 4 Buruh Tetap Bulanan 
65. Buruh perkebunan Rumah tangga 3 Buruh Tetap Bulanan 
66. Buruh perkebunan Rumah tangga 7 Buruh Tetap Bulanan 
67. Buruh perkebunan (Security) Wirausaha (warung) 7 Buruh Tetap Bulanan 
68. Buruh perkebunan (Security) Rumah tangga 6 Buruh Tetap Bulanan 
69. Buruh perkebunan (Security) Rumah tangga 5 Buruh Tetap Bulanan 
70. Buruh perkebunan Rumah tangga 3 Buruh Tetap Bulanan 
71. Buruh perkebunan Wirausaha (warung) 6 Buruh Tetap Bulanan 
72. Buruh perkebunan Rumah tangga 3 Buruh Tetap Bulanan 
73. Buruh perkebunan Rumah tangga 4 Buruh Tetap Bulanan 
74. Buruh perkebunan Rumah tangga 3 Buruh Tetap Bulanan 
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75. Buruh perkebunan Rumah tangga 6 Buruh Tetap Bulanan 
 
 
REKAPITULASI PENDAPATAN RESPONDEN 
 13 14 15 16 
No. Responden Pendapatan Responden dari 
Perkebunan/Bulan (Rp) 
Pendapatan Responden dari Non 
Perkebunan/Bulan (Rp) 
Pendapatan Anggota Rumah 
Tangga Lain/Bulan (Rp) 
Total Pendapatan Rumah 
Tangga/Bulan (Rp) 
1. 1.200.000 - - 1.200.000 
2. 1.200.000 400.000 1.200.000 2.800.000 
3. 1.200.000 - 2.000.000 3.200.000 
4. 1.200.000 - 400.000 1.600.000 
5. 1.000.000 - - 1.000.000 
6. 1.200.000 800.000 400.000 2.400.000 
7. 1.200.000 - 400.000 1.600.000 
8. 1.200.000 600.000 - 1.800.000 
9. 1.200.000 200.000 400.000 1.800.000 
10. 1.200.000 - 400.000 1.600.000 
11. 1.200.000 800.000 600.000 2.600.000 
12. 1.200.000 - - 1.200.000 
13. 1.200.000 500.000 - 1.700.000 
14. 1.200.000 - - 1.200.000 
15. 1.200.000 - 400.000 1.600.000 
16. 800.000 100.000 2.000.000 1.100.000 
17. 1.000.000 200.000 - 1.200.000 
18. 1.200.000 - 500.000 1.700.000 
19. 1.200.000 - 200.000 1.400.000 
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20. 800.000 4.000.000 - 4.800.000 
21. 1.400.000 - - 1.400.000 
22. 1.200.000 - 200.000 1.400.000 
23. 1.400.000 - - 1.400.000 
24. 600.000 250.000 1.500.000 2.350.000 
25. 500.000 - 1.000.000 1.500.000 
26. 1.200.000 300.000 300.000 1.800.000 
27. 1.200.000 600.000 200.000 2.000.000 
28. 1.200.000 - 100.000 1.300.000 
29. 1.200.000 500.000 - 1.700.000 
30. 1.200.000 - - 1.200.000 
31. 800.000 250.000 - 1.050.000 
32. 1.200.000 - - 1.200.000 
33. 1.200.000 150.000 - 1.350.000 
34. 600.000 500.000 - 1.100.000 
35. 1.400.000 400.000 - 1.800.000 
36. 450.000 600.000 - 1.050.000 
37. 400.000 600.000 - 1.000.000 
38. 1.200.000 - 200.000 1.400.000 
39. 600.000 500.000 - 1.100.000 
40. 1.200.000 - 200.000 1.400.000 
41. 1.200.000 - - 1.200.000 
42. 1.200.000 - - 1.200.000 
43. 1.200.000 - - 1.200.000 
44. 1.200.000 500.000 - 1.700.000 
45. 1.200.000 - - 1.200.000 
46. 1.200.000 - - 1.200.000 
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47. 1.000.000 600.000 - 1.600.000 
48. 1.200.000 - - 1.200.000 
49. 1.200.000 - 200.000 1.400.000 
50. 1.200.000 150.000 - 1.350.000 
51. 1.400.000 - - 1.400.000 
52. 1.200.000 - - 1.200.000 
53. 1.200.000 400.000 - 1.600.000 
54. 1.200.000 - - 1.200.000 
55. 1.200.000 - - 1.200.000 
56. 1.200.000 - - 1.200.000 
57. 600.000 200.000 - 800.000 
58. 800.000 250.000 - 1.050.000 
59. 1.200.000 - 100.000 1.300.000 
60. 800.000 250.000 - 1.050.000 
61. 1.400.000 - 150.000 1.550.000 
62. 800.000 250.000 300.000 1.350.000 
63. 1.000.000 250.000 - 1.250.000 
64. 1.200.000 - - 1.200.000 
65. 1.200.000 - - 1.200.000 
66. 1.200.000 - - 1.200.000 
67. 1.400.000 200.000 300.000 1.900.000 
68. 1.400.000 - - 1.400.000 
69. 1.400.000 - 150.000 1.550.000 
70. 1.200.000 - - 1.200.000 
71. 1.200.000 200.000 - 1.400.000 
72. 1.200.000 - - 1.200.000 
73. 1.200.000 - 300.000 1.500.000 
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74. 1.200.000 - - 1.200.000 
75. 1.200.000 - - 1.200.000 
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PHOTO DOKUMENTASI 
  
                          Gambar 1                        Gambar 2 
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                       Gambar 3                        Gambar 4 
 
Keterangan :  
1. Gambar 1 merupakan photo kondisi pepohonan kelapa sawit. 
2. Gambar 2 merupakan photo kondisi pohon dan buah kelapa sawit. 
3. Gambar 3 dan 4 merupakan photo kondisi perkebunan kelapa sawit. 
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                     Gambar 5                      Gambar 6 
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                     Gambar 7                      Gambar 8 
 
Keterangan : 
1. Gambar 5 dan 6 merupakan photo kondisi jalan raya di Desa Sentangau Jaya tepatnya di Dusun Bukit Sangge. 
2. Gambar 7 dan 8 merupakan photo area perkebunan kelapa sawit di Dusun Bukit Sangge. 
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                        Gambar 9                 Gambar 10 
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                      Gambar 11                Gambar 12 
 
Keterangan : 
1. Gambar 9 dan 10 merupakan photo kondisi jalan raya di Dusun Tridaya Makmur yang merupakan jalan berbatu. 
2. Gambar 11 dan merupakan photo kondisi perumahan penduduk di Desa Sentangau Jaya 
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